KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL
DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR: 100/KA/I/2004
NOMOR: 11 TAHUN 2004

TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL PRANATA NUKLIR
DAN ANGKA KREDITNYA

KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR NASIONAL
DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

Menimbang :a. bahwa dengan ditetapkannya Keputusan ~Menteri
Pehdayagunaan Aparatur Negara Nomor
149/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional
Pranata Nuklir dan Angka Kreditnya, perlu mengatur
petunjuk pelaksanaan Jabatan Fungsional Pranata Nuklir
dan Angka Kreditnya;'

b. bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang perlu menetapkan Keputusan Bersama Kepala
Badan Tenaga Nuklir Nasional dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Pranata Nuklir dan Angka Kreditnya;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1997 tentang
Ketenaganukliran;

3. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah;




10.

11.

12,

13,

14.

15.

Peraturan I"emerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang

Pemberhentian/Pemberhentian ~ Sementara  Pegawai
Negeri;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang

Peraturan G;aji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah

beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah | Nomor 11 Tahun 2003;

Peraturan I"emerlntah Nomer 32 Tahun 1979 tentang
Pemberhentlan Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan I‘jemermtah Nomor 30 Tahun 1980 tentang
Peraturan D‘151plm Pegawai Negeri Sipil;

|
Peraturan ﬁemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan ITemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai

Daerah Otor%om ;

\
Peraturan I‘:’emerintah ‘Nomor 97 Tahun 2000 tentang

Formasi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah

dengan Pera‘turan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003

Peraturan Pemermtah Nomor 99 Tahun 2000 tentang

Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah

diubah den‘gan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun

2002,

Peraturan ITemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Fémerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang I'-i’engangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian

Pegawai Negeri Sipil;
. |

\
Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fun;gsjonal Pegawai Negeri Sipil; ‘

|
Keputusan |Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan,‘ Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non

Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah

terakhir de‘ngan Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun

2004;




Menetapkan

16. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
149/KEP/M.PAN/11/2003 tentang Jabatan Fungsional
Pranata Nuklir dan Angka Kreditnya.

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN BERSAMA  KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR

NASIONAL DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL
PRANATA NUKLIR DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM
| Pasal 1
Dalam Keputusan Bersama ini, yang dimaksud dengan :

1. Pranata Nuklir, adatah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak untuk
melaksanakan pengelolaan perangkat nuklir oleh pejabat
yang berwenang pada instansi pemerintah.

2. Perangkat nuklir, adalah peralatan nuklir, bahan nuklir,
peralatan kesetamatan nuklir dan proteksi radiasi, sumber
radiasi pengion, sarana dan sistem bantu.

3.  Peralatan nuklir, adalah :

‘a. reaktor nuklir, fasilitas olah/daur bahan  bakar,
fasilitas irradiator gamma, fasilitas | proses dan
pengguna radioisotop;

b. merupakan peralatan yang bekerja berdasarkan
prinsip radiasi nuklir, atau yang menghasilkan radiasi

nuklir dan atau bahan radioaktif.

4. Pengelolaan perangkat nuklir, adalah Kkegiatan yang
meliputi perencanaan, pengoperasian, pembuatan:desain,
inovasi dan renovasi, pemasyarakatan teknologi nuklir

serta penyelenggaraan keselamatan nuklir.




10.

11.

12.

Perencanaan program perangkat nuklir, adalah kegiatan
perencanaan dan pelaksanaan studi kelayakan, serta
perencanaan pengoperasian perangkat nuklir.
Pengoperasian perangkat nuklir, adalah kegiatan uji
operasi, kalibrasi, pengoperasian, perawatan, instalasi,
dekomisioning, kesiapsiagaan kedaruratan nuklir dan‘
melakukan penanggulangan kedaruratan nuklir.

Desain, inovasi dan renovasi perangkat nuklir, adalah
kegiatan menggambar teknik, pemodelan, pembuatan
rancangan sistem, modifikasi perangkat nuklir, pengkajian
dan penerapan teknologi baru, pembuatan dan pengujian
prototype dan melaksanakan pembuatan perangkat nuklir.

Keselamatan nuklir, adafah pehcapaian kondisi cperasi
yang ditetapkan, pencegahan kecelakaan atau pembatasan
konsekuensi kecelakaan, sehingga memberikan
perlindungan kepada pekerja, masyarakat dan lingkungan
dari bahaya radiasi.

Pranata Nuklir tingkat terampil, adatah Pranata Nuklir
yang mempunyai kualifikasi teknik yang pelaksanaan tugas
dan fungsinya mensyaratkan penguasaan pengetahuan
teknis dan prosedur kerja di bidang pengelolaan perangkat
nuklir. :

Pranata Nuklir tingkat ahli, adalah Pranata Nuklir yang
mempunyai kualifikasi pfofesional yang pelakéanan tugas
dan fungs'inya mensyaratkan penguasaan ilmu
pengetahuan, metodologi dan teknik analisis di bidang

" pengelolaan pérangkat nuklir.

Tim Penilai Angka Kredit, adalah ﬁ'm penilai yang dibentuk
dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas
menilai prestasi kerja Pranata Nuklir.

Angka kredit, adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh Pranata Nuklir dalam rangka pembinaan
karier kepangkatan dan jabatannya.




13.

14,

15.

(1)

Pemberhentian, adalah pemberhentian dari jabatan
fungsional Pranata Nuklir bukan pemberhentian sebagai
Pegawai Negeri Sipil.

Pemimpin unit kerja, adalah pejabat pemberi tugas,
tanggung jawab, wewenang yang ditunjuk oleh pejabat
yang berwenang untuk memimpin suatu unit kerja sebaga

bagian dari organisasi yang ada.

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pranata “Nuklir,

'adalah instansi yang secara fungsional bertangguhg jawab

dalam kegiatan pengelolaan perangkat nuklir dalam hal ini
adalah Badan Tenaga Nuklir Nasional.

BAB Il
USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 2

Usul penetapan angka kredit Pranata Nuklir disampaikan
setelah menurut perhitungan Pranata Nuklir yang
bersangkutan, jumtah angka kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi tetah
dapat dipenuhi, dan dibuat sesuai contoh formulir sebagai
berikut : - '

a. Lampiran l.a sampai dengan Lampiran |.d , untuk
Pranata Nuklir tingkat terampit.

b. Lampiran ll.a sampai dengan Lampiran ll.d, untuk
Pranata Nuklir tingkat ahli. :

Setiap usul penetapan angka kredit Pranata Nuklir
dilampiri dengan :

a. Surat pernyataan - melakukan kegiatan pengelolaan
perangkat nuklir dan bukti fisiknya, dibuat sesuai
contoh formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran
1l;

b. Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan
profesi dan bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran {V;
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(3)

(1)

(2)

¢. Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang tugas
Pranata Nuklir dan bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran V;

d. Salinan atau fotokopi "ljasah/Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPL) dan atau
keterangan/penghargaan yang pernah diterima
{(apabila ada) vyang disahkan oleh pejabat vyang
berwenang. -

Penetapan' angka kredit untuk kenaikan pangkat,
ditetapkan selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum
periode kenaikan pangkat sebagai berikut :

a. Untuk kenaikan pangkat periode April, angka kredit
ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Januari
tahun yang bersangkutan.

b. Untuk kenaikan pangkat periode Oktober, angka kredit
ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Juli tahun
yang bersangkutan.

Pasal 3

Setiap usul penetapan angka kredit bagi Pranata Nuklir
harus dinilai secara seksama oleh Tim Penitai, dengan
berpedoman pada Lampiran I atau Lampiran Il Keputusan
Menteri  Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
149/KEP/M.PAN/11/2003. ‘

Hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),

ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan

angka kredit dengan menggunakan contoh formulir

sebagaimana tersebut pada Lampiran VI, dengan

ketentuan : '

a. Asli Penetapan Angka Kredit (PAK) disampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) atau Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan; dan

b. Tembusan PAK disampaikan kepada :
1) Pranata Nuklir yang bersangkutan;

2) Pimpinan Unit Kerja yang bersangkutan;




(3)

(4)

(5)

(1)

3) Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;
4) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

5) Kepala Biro Kepegawaian/Bagian Kepegawaian
[nstansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang
bersangkutan.

Apabila pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
berhalangan sehingga tidak dapat menetapkan angka
kredit dalam batas waktu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (3), maka pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit dapat mendelegasikan kepada
pejabat lain satu tingkat lebih rendah sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 14 ayat (1) Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
149/KEP/M.PAN/11/2003.

Dalam rangka pengendalian dan tertib administrasi
penetapan angka kredit, maka spesimen tanda tangan
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dan
pejabat yang menerima delegasi wewenang untuk
menetapkan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam
ayat (3) disampaikan kepada Kepata BKN atau Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan. '

Apabila terdapat pergantian pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, maka spesimen tanda tangan
pejabat yang menggantikan disampaikan kepada Kepala
BKN atau Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

BAB il
TIM PENILAI

Pasal 4

Syarat pengangkatan untuk menjadi Anggota Tim Penilai
sebagaimana dimaksud datam pasal 14 ayat (2) Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 149/ KEP/
M.PAN/11/2003, yaitu :




(Z)

(3)

(4)

(1)

a. Sekurang-kurangnya menduduki jabatan/ pangkat
setingkat dengan jabatan/pangkat Pranata Nuklir yang
dinilai;

b. Mempunyai kompetensi untuk menilai prestasi kerja
Pranata Nuklir; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

Masa jabatan Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat
kembali untuk masa jabatan berikutnya.

Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2 (dua)
masa jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2),
dapat diangkat kembali setelah me[ampaui tenggang
waktu 1 (satu) masa jabatan.

Dalam hal komposisi jumlah Anggota Tim Penilai tidak
dapat dipenuhi seluruhnya atau sebagian dari Pranata

~Nuklir, maka Anggota Tim Penilai dapat diangkat dari

pejabat lain yang mempunyai kompetensi dalam bidang
pengelolaan perangkat nuklir.

Pasal 5
Tugas pokok Tim Penilai Pusat, adalah :

a. Membantu Kepala BATAN atau pejabat eselon | yang
ditunjukrolehnya dalam menetapkan angka kredit bagi
Pranata Nuklir Madya dan Pranata Nuklir Utama yang
bekerja di lingkungan BATAN dan Instansi di luar
BATAN.

b. Melaksanakan tugés-tugas lain yang diberikan oleh
Kepala BATAN atau pejabat eselon | yang ditunjuk
olehnya, yang berhubungan dengan penetapan angka
kredit sebagaimana dimaksud pada huruf a.




(2)

3)

(4)

Tugas pokok Tim Penilai BATAN, adalah :

a.

Membantu Sekretaris Utama BATAN atau pejabat
eselon Il yang ditunjuk olehnya dalam menetapkan
angka kredit bagi Pranata Nuklir Pelaksana Pemula
sampai dengan Pranata Nuklir Penyelia dan Pranata
Nuklir Pertama sampai dengan Pranata Nuklir Muda di
lingkungan BATAN; dan

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Sekretaris Utama BATAN atau pejabat eselon Il yang
ditunjuk olehnya yang berhubungan dengan penetapan
angka kredit sebagaimana dimaksud pada huruf a.

Tugas pokok Tim Penilai Instansi, adalah :

a.

Membantu Pimpinan Instansi Pusat di luar BATAN atau
pejabat (ain yang ditunjuk (serendah-rendahnya eselon
i) dalam menetapkan angka kredit bagi Pranata Nukiir
Pelaksana Pemula sampai dengan Pranata Nuklir
Penyelia dan Pranata Nuklir Pertama sampai dengan
Pranata Nuklir Muda yang bekerja di ' lingkungan
instansi masing-masing; dan

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Pimpinan Instansi Pusat di luar BATAN atau pejabat
lain yang ditunjuk (serendah-rendahnya eselon ll) yang
berhubungan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud pada huruf a.

Tugas pokok Tim Penilai Propinsi, adalah :

a.

b.

Membantu Gubernur atau pejabat lain yang ditunjuk
(serendah-rendahnya eselon ) dalam menetapkan
angka kredit bagi Pranata Nuklir Pelaksana Pemula
sampai dengan Pranata Nuklir Penyelia dan Pranata
Nuklir Pertama sampai dengan Pranata Nuklir Muda di
lingkungan Pemerintah Propinsi; dan

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Gubernur atau pejabat lain yang ditunjuk (serendah-
rendahnya eselon IlI) yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud pada
huruf a.




(3)

)

(2)

(5)

Tugas pokok Tim Penilai Kabupaten/Kota, adalah :

a. Membantu Bupati/Walikota atau pejabat’ lain yang
ditunjuk  (serendah-rendahnya eselon H) dalam
menetapkan angka kredit bagi Pranata Nuklir
Pelaksana Pemula sampai dengan Pranata Nuklir
Penyelia dan Pranata Nuklir Pertama sampai dengan
_Pranata Nuklir Muda di lingkungan Pemerintah
Kabupaten/Kota; dan

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Bupati/Walikota atau pejabat lain yang ditunjuk
(serendah-rendahnya eselon 11} yang berhubungan
dengan penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud
pada huruf a. |

Pasal 6

Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk
karena belum memenuhi kriteria Tim Penilai yang
ditentukan, maka penilaian prestasi keria Pranata Nuklir
dilakukan oleh Tim Penilai Kabupaten/Kota terdekat atau
Tim Penilai Propinsi yang bersangkutan atau Tim Penilai
Pusat atau Tim Penilai BATAN. -

Apabila Tim Penilai Propinsi belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan,
maka penilaian prestasi kerja Pranata Nuklir dilakukan
oleh Tim Penilai Propinsi terdekat atau Tim Penilai Pusat
atau Tim Penilaji BATAN. |

Apabila Tim Penilai Instansi belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan,
maka penilaian prestasi kerja Pranata Nuklir dilakukan
oleh Tim Penilai Pusat atau Tim Penilai BATAN.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang berhalangan
sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan atau pensiun, maka
Ketua Tim Penilai wajib mengusulkan penggantian Anggota
Tim Penitai kepada Pejabat yang berwenang menetapkan
Tim Penilai,

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang turut dinilai,
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai
pengganti.
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(6)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Tata kerja dan tata cara Tim Penilai dalam melakukan
penilaian ditetapkan oleh Kepala Badan Tenaga Nuklir
Nasional selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan
Pranata Nuklir.

Pasal 7

Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksanakan
tugasnya, dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin
oleh seorang Sekretaris yang secara fungsional dijabat
oleh pejabat di bidang kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai ditetapkan  oleh pejabat yang
berwenang sebagaimana ditentukan dalam Pasal 14 ayat
(1) Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 149/KEP/M.PAN/11/2003.

Pasal 8

Pejabat yang berwenang menetapkan angka‘kredit dapat
membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya terdiri
dari para ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai
Negeri Sipil atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang
mempunyai kemampuan teknis yang diperlukan.

Tugas pokok Tim Penilai Teknis, adalah memberikan saran
dan pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal
memberikan penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus
atau kegiatan yang memerlukan keahlian tertentu.

Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan bertanggung
jawab kepada Ketua Tim Penilai.

| BAB IV
KENATKAN JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 9

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (2), digunakan sebagai dasar untuk
mempertimbangkan' kenaikan jabatan' dan kenaikan
pangkat Pranata Nuklir, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. - '
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(2)

(3)

{4)

)

- Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),

dapat dipertimbangkan apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan
terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi;

C. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam
DP3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir.

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
dapat dipertimbangkan apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 2 {dua) tahun dalam pangkat
terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih ti nggi; dan

C. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam
DP3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)
tahun terakhir.

Kenaikan pangkat bagi Pegawai Negeri Sipil Pusat dan
Pegawai Negeri Sipil Daerah yang - menduduki jabatan
Pranata Nuklir Madya pangkat Pembina Tingkat I, golongan
ruang IV/b untuk menjadi Pembina Utama Muda, golongan
ruang IV/c sampai dengan Pranata Nuklir Utama pangkat
Pembina Utama, golongan ruang IV/e ditetapkan oleh
Presiden setelah mendapat pertimbangan tekms dari
Kepala BKN.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Pusat ditetapkan
oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat vyang
bersangkutan setelah mendapat pertimbangan teknis
Kepala BKN bagi :

a. Pranata Nuklir Pelaksana Pemula pangkat Pengatur
Muda, golongan ruang ii/a untuk menjadi Pranata
Nuklir Pelaksana pangkat Pengatur Muda Tingkat |,
golongan ruang II/b sampai dengan Pranata Nuklir
Penyelia pangkat Penata Tingkat 1, golongan ruang
Hl/d; dan
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(6)

b.

Pranata Nuklir Pertama pangkat Penata Muda,
golongan ruang fil/a untuk menjadi Penata Muda
Tingkat I, golongan ruang {I/b sampai dengan Pranata
Nuklir Madya pangkat Pembina Tingkat |, golongan
ruang 1v/b.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah di
lingkungan Pemerintah Daerah Propinsi ditetapkan oleh

Pejabat Pembina Kepegawaian Propinsi yang bersangkutan
setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala Kantor
Regional BKN yang bersangkutan bagi :

a.

Pranata Nuklir Pelaksana Pemula pangkat Pengatur
Muda, golongan ruang f/a untuk menjadi Pranata
Nuklir Pelaksana pangkat Pengatur Muda Tingkat |,
golongan ruang ilI/b sampai dengan Pranata Nuklir
Penyelia pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang
lll/d; dan |

. Pranata Nuklir Pertama pangkat Penata Muda,

golongan ruang Ill/a untuk menjadi Penata Muda
Tingkat |, golongan ruang [il/b sampai dengan Pranata
Nuklir Madya pangkat Pembina Tingkat I, golongan
ruang IV/b.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah di
lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota ditetapkan
oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Kabupaten/Kota yang

bersangkutan setelah mendapat pertimbangan fteknis

a.

Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan bagi :

Pranata Nuklir Pelaksana Pemula pangkat Pengatur
Muda golongan ruang li/a untuk menjadi Pranata Nuklir
Pelaksana pangkat Pengatur Muda Tingkat |, golongan
ruang |I/b sampai dengan Pranata Nuklir Penyelia
pangkat Penata Tingkat | golongan ruang Hi/d; dan

Pranata Nuklir Pertama pangkat Penata Muda golongan
ruang llI7a untuk menjadi Penata Muda Tingkat I,
golongan ruang Ili/b sampai dengan Pranata Nuklir
Muda pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang 1ll/d.
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(8) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah
Kabupaten/Kota yang menduduki jabatan Pranata Nukiir
Muda pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang II1/d untuk
menjadi Pranata Nuklir Madya pangkat Pembina golongan
ruang 1IV/a sampai dengan Pembina Tingkat |, golongan
ruang IV/b ditetapkan oleh Gubernur yang bersangkutan
setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala Kantor
Regionaal BKN yang bersangkutan.

(9) Penetapan kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam
ayat (5), ayat (6) dan ayat (7) dapat didelegasikan atau
dikuasakan kepada pejabat lain sesuai dengan peraturan
perundang-undang yang berlaku.

Pasal 10

Pranata Nuklir tingkat terampll yang menduduki pangkat
Pengatur Tingkat I, golongan ruang ll/d ke bawah apabila
memperoleh ijasah Strata 1 (S1)/Diploma IV, dapat
dipertimbangkan kenaikan pangkatnya menjadi Penata Muda,
golongan ruang Ili/a dan jabatan Pranata Nuklir tingkat ahli,
dengan ketentuan :

1. ljasah/Surat Tanda Tamat Belajar harus sesuaj dengan tugas
pokok dan kualifikasi yang ditentukan untuk jabatan Pranata
Nuklir yang ditetapkan oleh Kepala Badan Tenaga Nuklir
Nasional;

2. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat
terakhir;

3. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP3
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir; dan B

4. Sekurang-kurangnya memenuhi  jumlah angka kredit
kumulatif minimal yang: ditentukan untuk pangkat Penata
Muda, golongan ruang Ili/a.
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(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 11

Pranata Nuklir yang memiliki angka kredit melebihi angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut
dapat diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat
berikutnya. ' '

Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebégaimana

dimaksud dalam ayat (1) memenuhi jumlah angka kredit

untuk kenaikan jabatan dua tingkat atau lebih dari jabatan

terakhir yang diduduki, maka Pranata Nuklir yang

bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan sesuai

dengan jumlah angka kredit yang dimiliki, dengan

ketentuan : ‘ '

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan

© terakhir; dan -

b. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam
DP-3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir.

Pranata Nuklir yang naik jabatan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2), setiap kali kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggi disyaratkan mengumpulkan 20% (dua puluh
persen) dari jumlah angka kredit untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi tersebut, yang berasal dari kegiatan
pengelolaan perangkat nuklir dan/atau pengembangan
profesi.

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), berlaku
juga bagi Pranata Nuklir yang naik pangkat setingkat lebih
tinggi dalam jenjang jabatan yang sama.

BAB V
PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEM'ENTARA', DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 12

Pengangkatan, pembebasan sementara, dan pemberhentian
dalam dan dari jabatan Pranata Nuklir, ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang beriaku, dengan ketentuan sebagai berikut :
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1. Untuk pengangkatan pertama kali dan pengangkatan kembali
dalam jabatan Pranata Nuklir ditetapkan dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut pada
Lampiran VII;

2. Untuk pembebasan sementara dari jabatan Pranata Nuklir
ditetapkan. dengan ~menggunakan  contoh  formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran VI,

3. Untuk pemberhentian dari jabatan Pranata Nuklir ditetapkan
.dengan menggunakan contoh formutir sebagaimana tersebut
pada Lampiran IX,

Pasal 13

(1) Untuk menjamin tingkat Kinerja Pranata Nuklir dalam
mencapai angka kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat,
maka dalam pengangkatan Pranata Nuklir harus
memperhitungkan keseimbangan antara beban kerja
dengan jumlah Pranata Nuklir sesuai jenjang jabatannya.

(2)‘ Pengangkatan Pranata Nuklir sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), harus didasarkan pada formasi yang ditetapkan
sebagai berikut : '

a. pengangkatan Pegawéi Negeri Sipil Pusat dalam

 jabatan Pranata Nuklir didasarkan pada formasi
jabatan Pranata Nuklir yang ditetapkan oleh Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara setelah mendapat
pertimbangan dari Kepala BKN.

b. pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Daerah dalam

- jabatan Pranata Nuklir didasarkan pada formasi
jabatan Pranata Nuklir yang ditetapkan oleh Kepala
Daerah masing-masing setelah mendapat persetujuan
tertulis  darf Menteri yang bertanggung jawab di
bidang  pendayagunaan  aparatur negara dan
berdasarkan pertimbangan dari Kepala BKN.

Pasal 14

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan Pranata
Nuklir tidak dapat menduduki jabatan rangkap, baik dengan
jabatan fungsional tain maupun dengan jabatan struktural.
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(1)

(3)

(4)

(5)

Pasal 15

Pranata Nuklir Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,
golongan ruang Il/a sampai dengan Pranata Nuklir
Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang lli/c dan
Pranata Nuklir Pertama, pangkat Penata Muda, golongan
ruang Ilt/a sampai dengan Pranata Nuklir Utama, pangkat
Pembina Utama Madya golongan ruang iV/d, dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5
(ima) tahun sejak diangkat dalam pangkat terakhir tidak
dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

Pranata Nuklir Penyelia pangkat Penata Tingkat |,
golongan ruang HI/d dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat dalam
pangkat/jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) dari kegiatan
pengelolaan perangkat nuklir dan/atau pengembangan
profesi. '

Pranata Nuklir Utama, pangkat Pembina Utama, golongan
ruang IV/e dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
setiap tahun sejak diangkat dalam pangkat/jabatannya
tidak dapat mengumpulkan angka kredit sekurang-
kurangnya 25 (dua puluh lima) dari kegiatan pengelolaan
perangkat nuklir dan/atau pengembangan profesi.

Pembebasan sementara bagi Pranata Nuklir sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), didahului
dengan peringatan selambat-lambatnya 6 (enam) bulan
sebelum batas waktu pembebasan sementara dengan
menggunakan surat peringatan yang dibuat sesuai
Lampiran X. ' '

Di samping dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat {3), Pranata Nuklir juga
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila :

a. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan
tingkat hukuman disiplin sedang atau berat berupa
jenis hukuman disiplin penurunan pangkat; atau

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negéri Sipil;
atau
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(6)

(7)

C. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Pranata
Nuklir; atay

d.- Cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk
persalinan keempat dan seterusnya; atau

e. Tugas belajar lebih dari 6 ( enam) bulan.
Pranata Nuklir yang dibebaskan sementara sebagaimana

dimaksud dalam ayat {5) huruf a, selama menjalani masa
hukuman disiplin tetap melaksanakan tugas pokoknya,

 tetapi kegiatan tersebut tidak dapat ditetapkan angka

kreditnya.

Pranata Nuklir yang. dibebaskan sementara sebagaimana

dimaksud dalam ayat. (5) huruf e, selama pembebasan

sementara dapat dipertimbangkan kenaikan pangkatnya

secara pilihan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku apabila : :

a. Sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam
pangkat terakhir; dan

b. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam
DP3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)
tahun terakhir. '

Pasal 16

-+ Pranata Nuklir diberhentikan dari jabatannya apabila :

1.

Dijatuhi  hukuman disiplin tingkat berat dan telah
mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman
disiplin berat berupa penurunan pangkat; atau

. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit

yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih

tinggi; atau '

. Dalam jangka waktu f {satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat (2} atau ayat (3), tidak dapat mengumpulkan
angka kredit yang ditentukan.
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(1)

(2)

3)

(4)

(5)

BAB VI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN
PRANATA NUKLIR

Pasal 17

Pranata Nuklir yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat
sedang atau tingkat berat berupa penurunan pangkat,
dapat diangkat kembali dalam jabatan Pranata Nuklir
apabila masa berlakunya hukuman disiplin tersebut telah
berakhir.

Pranata Nuklir yang dibebaskan sementara sebagai

Pegawai Negeri Sipil, dapat diangkat kembali dalam
jabatan'Pranata Nuklir, apabila berdasarkan .keputusan

Ape‘ngadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap

dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi pidana percobaan.

Pranata Nuklir yang ditugaskan secara penuh di luar
jabatannya dapat diangkat kembali dalam jabatan Pranata
Nuklir, apabila telah selesai melaksanakan tugas di luar

jabatan Pranata Nuklir,

Pranata Nuklir yang dibebaskan sementara karena cuti di
uar tanggungan negara dan telah diangkat kembali pada
instansi semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan
Pranata Nuklir.

Pranata Nuklir yang telah selesai tugas belajar lebih dari é
(enam) bulan, diangkat kembali dalam jabatan Pranata
Nuklir.

Pasal 18

Pranata Nuklir yang diangkat kembali dalam jabatan Pranata

Nuklir sebagaimana dimaksud pada Pasal 17, jabatannya

ditetapkan berdasarkan angka kredit terakhir yang dimiliki.
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(1)

@)

(3)

(1)

(2)

BAB VI
PERPINDAHAN JABATAN

Pasal 19

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke
dalam jabatan Pranata Nuklir atau ‘perpindahan jabatan
dapat dipertimbangkan setelah  memenuhi syarat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21, Pasal 22, dan Pasal
23 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 149/KEP/M.PAN/11/2003.

Pangkat awal yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, sedang jenjang jabatan Pranata

Nuklir ditetapkan sesuai dengan angka kredit vyang

diperoleh dari kegiatan unsur utama dan unsur penunjang
setelah penilaian dan penetapan angka kredit oleh pejabat
yang berwenang. '

Bagi Pranata Nuklir yang karena perpindahan jabatan
memiliki pangkat/golongan ruang lebih tinggi dari jabatan
Pranata Nuklir yang diperolehnya dapat mengajukan
kenaikan jabatan satu tingkat lebih tinggi setelah 1 (satu)
tahun dalam jabatannya dan memenuhi angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan jabatan tersebut.

BAB ViiI
KETENTUAN PERALJHAN

Pasal 20

Dengan bertakunya Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 149/KEP/M.PAN/11/2003, maka
jenjang jabatan Pranata Nuklir yang berdasarkan kepada
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 30/1990 harus disesuaikan ke dalam
jenjang jabatan sebagaimana dimaksud Pasal 6 Keputusan
Menteri  Pendayagunaan  Aparatur Negara Nomor
149/KEP/M.PAN/11/2003. g

- Penyesuaian dalam jabatan sebagaimana dimaksd dalam

ayat (1) ditetapkan terhitung mulai tanggal 1 April 2004
dan harus sudah selesai ditetapkan pada akhir September
2004, '
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BAB IX
KETENTUAN LAIN LAIN

Pasal 21

Pranata Nuklir yang sedang dibebaskan sementara karena :

1.

3.

Dijatuhi hukuman disiptin tingkat sedang atau berat

~ (kecuali pemberhentian sebagai Pegawai Negeri Sipil);

atau

Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Pranata Nuklir;
atau

Cuti di luar tanggungan negara.

apabila mencapai batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil (56
tahun/lebih), diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai
Negeri Sipil dengan mendapatkan hak-hak kepegawaian sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, kecuali
ditentukan lain dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(1)

(2)

Pasal 22

Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pola pikir
dan tindakan dalam melaksanakan pembinaan Pranata
Nuklir, Badan Tenaga Nuklir Nasional selaku Instansi
Pembina jabatan Pranata Nuklir melaksanakan sosialisasi
dan fasilitasi kepada pejabat yang berkepentingan dan
Pranata Nuklir. :

Untuk meningkatkan kemampuan Pranata Nuklir secara

profesional sesuai kompetensi jabatan, Badan Tenaga

Nuklir Nasional selaku Instansi Pembina, antara lain

melakukan : |

a. Penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsional/ teknis fungsional bagi Pranata Nuklir;

b. Penyelenggaraan  pendidikan  dan  pelatihan
fungsional/ teknis fungsional bagi Pranata Nuklir;

c. Penetapah standar kompetensi Pranata Nuklir;
d. . Penyusunan formasi jabatan Pranata Nuklir;

e. Pengembangan sistem informasi jabatan Pranata
Nuklir; dan o

f.  Fasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi
Pranata Nuklir.
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BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23

Petunjuk teknis pelaksanaan yang belum diatur dalam
Keputusan Bersama ini akan diatur kemudian oleh Kepala Badan
Tenaga Nuklir Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri sesuai dengan
bidang tugas masing-masing.

Pasal 24

Untuk memperjelas dan mempermudah pelaksanaan Keputusan
Bersama ini, dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 149/KEP/M.PAN/11/2003 sebagaimana
tersebut pada Lampiran XI.

Pasal 25

Dengan bertakunya Keputusan Bersama‘ini, maka Surat Edaran
Bersama Kepala Badan Administasi Kepegawaian Negara dan
Direktur Jenderal Badan Tenaga Atom Nasional Nomor
38/5E/1990 dan 01/SE/ V1171990, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 26

Keputusan  Bersama  inj disampaikan  kepada  yang
berkepentingan untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Pasal 27

Keputusan Bersama ini mulai berlaky pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal : 12 Maret 2004

KEPALA
AGA NUKLIR NASIONAL
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CONTOH

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN
KEGIATAN PENGELOLAAN
PERANGKAT NUKLIR

LAMPIRAN lif : KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR
NASIONAL DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA

SURAT PERNYATAAN

NOMOR
NOMOR

L 100/KA/ L /2004
: 11 Tahun 2004

TANGGAL : 12 Maret 2004

MELAKUKAN KEGIATAN PENGELCLAAN PERANGKAT NUKLIR

Yang bertanda tangan di bawah ini :

‘Nama
NIP

Pangkat/golonganruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP

" Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan pengelolaan perangkat nuklir :

....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................

....................................................................................

NO | URAIAN KEGIATAN TANGGAL SATUAN JUMLAH JUMLAH KETERANGAN/
PENGELOLAAN HASIL VOLUME ANGKA BUKTI FISIK
PERANGKAT KEGIATAN KREDIT
NUKLIR
1.
2.
3.
4,
5.
dst.

Dernikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun

Atasan langsung,

Nama Jelas

NIP
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CONTOH LAMPIRAN IV : KEPUTUSAN BERSAMA
SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR
KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI NASIONAL DAN KEPALA BADAN

KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 100/KA/11/2004
NOMOR. : 11 Tahun 2004
TANGGAL : 12 Maret 2004

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama e e red v tanrr i e ar e e At baedatadsesnastsrantrs erreererrareierirares
NIP P eaisnarsmasesvisasiennsrdtadnns
Pangkat/golonganruang/TMT Lt etatteetiteraesertrartetensenennttriaeteetenaninannns TR
Jabatan T eer et evebEeteicereeeeieteseeastreveneetranentatataa AN et iaraarrarrarnren
Unit Kerja S U .

Menyatakan bahwa :

Nama Te e vt e e e A S e eahee s aed e ae s 4e e Aeeanieteanaentaanrrasena s iar
‘NIP _ L et ee b ereeceteaeeneresreresanestenetanatanettnterianrsirensnsein e
Pangkat/golongan ruang/TMT  feiiiiiiie i et e e e s enrn e
Jabatan P S TSP
Unit Kerja P

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut :

NO

URAIAN KEGIATAN TANGGAL SATUAN JUMLAH JUMLAH KETERANGAN/
PENGEMBANGAN HASIL VOLUME ANGKA BUKTI FISIK
PROFESI KEGIATAN KREDIT

s

dst.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas
NIP
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CONTQOH LAMPIRAN Y :
SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN

NUKLIR KEGIATAN PENUNJANG

TUGAS PRANATA NUKLIR

SURAT PERNYATAAN

KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR
NASIONAL DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR
NOMOR

1 100/KA/IN /2004
; 11 Tahun 2004

TANGGAL : 12 Maret 2004

MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG TUGAS PRANATA NUKLIR

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP
Pangkat/golonganruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP

....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

Pangkat/golongan ruan@/TMT It e s s ste e seen e e s e seaaeeseseanenes

Jabatan
Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan penunjang tugas Pranata Nuklir sebagai berikut :

URAJAN KEGIATAN SATUAN JUMLAH
NO PENUNJANG TUGAS TANGGAL HASIL YOLUME
PRANATA NUKLIR KEGIATAN

JUMLAH
ANGKA
KREDIT

KETERANGAN/
BUKT! FISIK

NP W

dst.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun

Atasan langsung,

Nama Jelas

NIP
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CONTOH

PENETAPAN ANGKA KREDIT
PRANATA NUKLIR

TINGKAT TERAMPIL/AHLI *}

LAMPIRAN V] : KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR

NASIONAL DAN KEPALA B
KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR
NOMOR

ADAN

: 100/KA/111/2004
: 11 Tahun 2004

TANGGAL : 12 Maret 2004

PENETAPAN ANGKA KREDIT JABATAN
PRANATA NUKLIR TINGKAT TERAMPIL/AHLI *)

INSTANSI :

MASA PENILAIAN TANGGAL @ .oviiiveniinnen 5.D TANGGAL

KETERANGAN PERORANGAN

NAMA

NIP

NOMOR SERI KARPEG

JENIS KELAMIN :

Sl P Ead L BN b

PENDIDIKAN YANG TELAH DIPERHITUNGKAN
ANGKA KREDITNYA

PANGKAT/GOL. RUANG/TMT

Nje

JABATAN PRANATA NUKLIR

8. | NASA KERJA GOLONGAN AW

BARU

9 UNIT KERJA

B. PENETAPAN ANGKA KREDIT

TAMA BARU

JUMLAH

1. UNSUR UTAMA
a. Pendidikan

1}). Pendidikan Sekolah dan memperoleh ljazah/gelar

2). Pendidikan dan Pelatihan fungsional di bidang
pengelolaan perangkat nuklir dan memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan
(STTPL) atau sertifikat

b. Kegiatan pengelolaan perangkat nuklir

¢. Pengembangan profesi

JUMLAH UNSUR UTAMA

2. UNSUR PENUNJANG

Penunjang tugas Pranata Nuklir

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

C. DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM

jabatan.......cocci i, pangkat ....

Asli disampaikan dengan hormat kepada :
Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional BKN *} di ..............

Tembusan disampaikan kepada :

1 Pranata Nuklir yang bersangkutan;

2. Pimpinan Unit Kerja yang bersangkutan;

3. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;

4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka Kredit;
5

Nama Jelas
NIP.

. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan.

*) Coret yang tidak perlu
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CONTOH LAMPIRAN VIl : KEPUTUSAN BERSAMA
KEPUTUSAN PENGANGKATAN KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR
PERTAMA KALI/PENGANGKATAN NASIONAL DAN KEPALA BADAN
KEMBALI DALAM JABATAN KEPEGAWAIAN NEGARA
PRANATA NUKLIR NOMOR  : 100/KA/I/2004
NOMOR  : 11 Tahun 2004
TANGGAL : 12 Maret 2004
KEPUTUSAN
................. NOMB R . " S . eeemranen
TENTANG
PENGANGKATAN PERTAMA KALI/PENGANGKATAN KEMBALI
DALAM JABATAN PRANATA NUKLIR
Menimbang : a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 21 dan Pasal 23 Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : 149/KEP/M.PAN/11/2003 tanggal 21
Nopember 2003, dipandang perlu untuk mengangkat/mengangkat kembali *)
Saudara ............. dalarn jabatan Pranata Nuklir.
T PO
Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;
2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2003;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
5.  Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomar
149/KEP/M.PAN/11/2003
6. Keputusan Bersama Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara NOMOE . .ivriiiiiiieeiirioreirnirieresenseenes dan Nomor
MEMUTUSKAN :
Menetapkan
Pertama : Terhitung mulai TANEZAL I coirviiiiiir ety rr e erenas
...................... mengangkat/mengangkat kembali*) Pegawai Negeri Sipil :
3. Nama e e v
B NI e et
€. Pangkat/Golongan mUanZ/ TMT fiicivinieoriercerereereeeserretrreerretaresnsssnss
Ao UNItKErja e s
dalam  jabatan .....c.oieviviiiieciiinininns dengan angka kredit
(coriniirinrrnnn )
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Kedua
Ketiga

Keempat

Ternbusan :

Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan®);

Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan;

. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas NegaralKepala Biro/ Bag1an Keuangan Daerah yang bersangkutan *).
Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.

) Coret yang tidak perlu.

.....................................................................................................
......................................................................................................

......................

Apabila dikemudian han ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: ....icvceverineriinninnn
Pada tanggal © co.ovevvnviineeiiiiininns

----------------------- AavarasarsrRnaLaasisuasnsne

Nama jelas
NIP.
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CONTOH
KEPUTUSAN PEMBEBASAN

LAMPIRAN VIll : KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR

SEMENTARA DARI JABATAN NASIONAL DAN KEPALA BADAN

PRANATA NUKLIR KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 100/KA/11/2004
NOMOR  : 11 Tahun 2004
TANGGAL : 12 Maret 2004

KEPUTUSAN
Crearisnrrrreresenes N OMO R .......... . .‘ ...... . .............. . ............ ertrrenrrearen .
TENTANG

PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN PRANATA NUKLIR

Menimbang

Mengingat

Menetabkan

Pertama

Kedua

Ketiga

ruang : .........., berdasarkan Keputusan dari : ............... Nomor : ......... s
tanggal @ .o dipandang perlu untuk membebaskan

...............................................................................................

...............................................

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Unidang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2003;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

5. Keputusan Mentert Pendayagunaan Aparatur Negara Normor
149/KEP/M.PAN/11/2003;

6.  Keputusan Bersama Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasiona! dan Kepala Badan
Kepegawaian  Negara NOMOT 1 coicvviiiievireeererneeeeensserenns dan

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai TaNEEAL & .oouveiiiicii e rees e een e b membebaskan

sementara Pegawai Negeri Sipil :

a. Nama e e st e s rerens

b. NP ettt e et rar e et eent s

C. Pangkat/Golongan FUANE/ TMT & ..ouuuveiireeeeiiieerresesereeenssssersnsesseesssserens

d.  UnitKerja D P
dari jabatan .................. dengan angka kredit sebesar
{orererrneieriirenarnne )

Saudara ......ocenienes dapat diangkat kembali dalam jabatan ........ apabila telah

146




Keempat . Apabila dikemudian hari temyata terdapat keketiruan dalam Keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di & ...coiveiiiiiincrirarnninns
Pada tanggal : ...covviiiiininsnninnnins

Nama jelas
NIP.

Tembusan :

1. Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan*); .

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD} yang bersangkutan;

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan *).
5. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
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CONTOH

KEPUTUSAN PEMBERHENTIAN

DARI JABATAN PRANATA NUKLIR

LAMPIRAN £X : KEPUTUSAN BERSAMA .
KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR
NASIONAL DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 100/KA/11/2004
NOMOR  : 11 Tahun 2004
TANGGAL : 12 Maret 2004

KEPUTUSAN

TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN PRANATA NUKLIR KARENA DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN TINGKAT BERAT
DAN TELAH MEMPUNYAI KEKUATAN HUKUM TETAP/TIDAK DAPAT MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

DITENTUKAN*)

a. bahwa Saudara : ..e............ NP s jabatan ...............
pangkat............ golongan ruang ........... terhitung rmulai  tanggal
.............. tetah dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang NOMOT .cocovvveeeveeeenesens tanggal
...................... /dinyatakan tidak dapat mengumpulkan angka kredit
dalam jangka waktu 1 (satu} tahun sejak dibebaskan sementara®);

b. bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme
Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Pranata Nuklir, dipandang perlu
memberhentikan Pegawai Negeri Sipil yang bersangikutan dari jabatan
Pranata Nuklir;

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

2,  Undang-undang Nomor 22 Tahun 1‘}99;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2003;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

6. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
149/KEP/M.PAN/11/2003;

7. Keputusan Bersama Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional dan Kepala Badan
Kepegawalan Negara NOMOr : .oiiveciiiiiviniieniieeiieieieeeeesensnn. dan
31011 ls) O H

MEMUTUSKAN :

Terhitung mufai tangZal @ .ivvviriiiiieeneereieeeerserrrierr e erns memberhentikan

dengan hormat dari jabatan Pranata Nuklir:

a. Nama D et e s et e e e e gpn

B NI et e r e e

C. Pangkat/Golongan rUANE/ TMT & .uuiiii e ereerreennestensseseseresemseeessess

d.  Unit Kerja S e

Sejalan dengan pemberhentian sebagaimana tersebut pada diktum Pertama,
memberhentikan tunjangan jabatan fungsionalnya terhitung mulai bulan berikutnya
dari tanggal ditetapkan keputusan ini.

...................................................................................................

................
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Keempat ¢ Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan inf, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkarn di @ ......ocovvvennivenrinnnie
Pada tanggal : ....ovvveviinerenrnnnannes

------- L T P R T R T T P T T Y PPN

~ Nama jelas
NiP.

Tembusan
. Kepala BKN/Kantor Regicnal BKN yang bersangkutan®);
2 Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan,
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan *}.
3. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.
*) Coret yang tidak perlu.
**} diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.
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CONTOH ' LAMPIRAN X : KEPUTUSAN BERSAMA

SURAT PERINGATAN . KEPALA BADAN TENAGA NUKLIR
NASIONAL DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 1D0/KA/NI/2004
NOMOR  : 11 Tahun 2004
TANGGAL : 12 Maret 2004

SURAT PERINGATAN
NOMCR :
DARI D it e e E e s s e et n e ur g ha b rn ot e e rn e r e onrn e tnrarns
KEPADA YTH D et e R b e p ey an e E e b e 08 b e e nn e en e rannenanrnennnn
ALAMAT T
TANGGAL Lt r e e e L er e bt eat s gat s e nn rnn e ren eha s th s

1. Dengan ini diperingatkan kepada Saudara :

Nara T, Peerraresaii b rararrae
NIP ettt et e ettt e e s st eee et te st b ee s e et ee e e st eas
PangKat/GoL FUAME  © wieiiiiieiiieieeiiniiianinieserrneeres i e sttt aee e e reeaessessennramn s oeeseessseesenssne
Jabatan e N r e ra e R ket r e e el e e e e g s et an st e r e en
Unit kerja PP
Berkenaan sampai dengan tanggal Surat Peringatan ini Saudara sudah .......... (ceraees ) tahun menduduki
jabatan _.....ccicieeeon, , tetapi belum memenuhi perolehan angka kredit yang ditentukan
sebagaimana tersebut dalam Keputusan Bersama Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara NOMOP .....cvovveirieriniernieennnes dan Nomar ......ccoeeeviviniinnnnncnnns Pasal 15 ayat
(1), ayat (2) dan ayat (3} sekurang-kurangnya ........... fovrnreenirncnienns )

2. Apabila sampai dengan .................. Saudara belum dapat memenuhi jumlah angka kredit tersebut

diatas, maka sesuai dengan ketentuan Keputusan MENPAN Nomor 149/KEP/M.PAN/11/2003 Tanggal 21
November 2003 dan Keputusan Bersama Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara NOMOr ........ccvvveee... dan Nomor ..........ceeeess Tanggal ......coceovrivniinnnes s
Saudara akan dibebaskan sementara dari jabatan Pranata Nuklir.

3. Demikian untuk dimaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana mestinya,

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIROTA,

Tembusan ; )

Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional;

Pimpinan unit kerja yang bersangkutan;

Kepala Biro Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan;
Pejabat lain yang dipandang petlu,

L

*} Coret yang tidak berlu.
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Menimbang

Mengingat

. LAMPIRAN Xi : KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN TENAGA NUKLer
NASIONAL DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 100/ KA/111/2004
NOMOR : 11 TAHUN 2004
TANGGAL : 12 Maret 2004

MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA }
" REPUBLIK INDONESIA '

KEPUTUSAN MENTERI |
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
g NOMOR : 149/KEP/M.PAN/11/2003

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PRANATA NUKLIR

DAN ANGKA KREDITNYA

1

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

La.

bahwa dengan berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 16 'I!ahym
1994 tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil dan
Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil, dipandang perlu
meninjau kembali Keputuéan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur iJegara Nomor 30/90 tentang Angka Kredit Bagi fabatan
Pranata Nuklir;

bahwa untuk maksud tersebut pada huraf a di atas dipandang

" perlu menetapkan kembali Jabatan Fungsional Pranata Nuklir dan

Angka Kreditnya dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara; ‘

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomuor 43 Tahun 1999;

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1997 tentang Ketenaganukliran;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah. beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahup 2003;




-

. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 ‘tentang Jabatan

Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan

Pangkat Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

. Peraturan Pemermtah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan

dén Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawa1 Negeri

Sipil;

. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 20003 teTtangPerubahan
- Atas Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi

Pegawai Negeri Sipil;

10. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

11. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentanlg. Kedudukan,

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimpna telah diubah
dengan Keputusan Presiden Nomor 30 Tahun 2003 ;

Memperhatikan :1. Usul Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional dengan surat Nomor

Menetapkan

: 06458/ KP.02.02/V /2003 tanggal 29 Mei 2003.
|

2. Pertimbargan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan Surat

Nomor K.26-14/V.83-5/87 tanggal 15 Agustus 2003

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN ] APARATUR
NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PRANATA
NUKLIR. DAN ANGKA KREDITNYA. '
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BABI
KETENTUAN UMUM .

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Pranata Nuklir adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,

tanggungjawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melaksanakan pengelolaan perangkat
nuklir di lingkungan instansi pemerintah.

r

. Perangkat nuklir, adalah peralatan, bahan (termasuk limbah nuklir)

komponen nuklir, sumber radiasi pengion, sarana dan sistem
bantu.

. Peralatan nuklir adalah :

a. reaktor nuklir, fasilitas olah/daur bahan bakar, fasilitas .
irradiator gamma, fasilitas proses dan pengguna radioisotop;
atau |

b. peralatan yang bekerja berdasarkan prinsip radiasi nuklir, atau
yang menghasilkan radiasi nuklir dan atau peralatan yang
menghasilkan bahan radioaktif. '

. Pengelolaan perangkat nuklir, adalah kegiatan - yang meliputi

perencanaan, pengoperasian, pembuatan desain, inovasi dan
renovasi, pemasyarakatan teknologi nuklir, serta ]ljenyelenggaraan
keselamatan nuklir.

. Perencanaan program perangkat nuklir, adalah kegiatan
-perencanaan dan pelaksanaan studi kelayakan, serta perencanaan

pengoperasian perangkat nuklir. }

. Pengoperasian perangkat nuklir adalah kegiatan uji operasi,
- kalibrasi, pengoperasian, perawatan, instalasi, dekomisioning,

kesiapsiagaan kedaruratan nuklir dan melakukan penanggulangan
kedaruratan nuklir.




10.

11.

ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas u'ntuk

4-
‘ |
Desain, inovasi dan renovasi perangkat nuklir, adalah kegiatan
menggambar teknik, pemodelan, pembuatan rajncangan sistem,
modifikasi perangkat nuklil;, pengkajian dan penerapan teknologi
baru, pembuatan dan pehgujién prototipe, dan pelaksanaan
pembuatan perangkat nuklir.

Pemasyarakatan teknologi nuklir, adalah kegia{an pembuatan
materi penyuluhan dan kegiatan memberikan penyuluhan,

pengarahan, pemberian konsultasi- -dan/atau pembenan layanan
jasa nuklir,

Keselamatan Nuklir,adalah kondisi operasi yang ditetapkan, dalam
rangka pencegahan kecelakaan atau pembatasan, konsekuensi
kecelakaan sehingga memberikan perlindungan kepada pekerja,

- masyarakat dan lingkungan dari bahaya radiasi.

Angka kredit, adalah satuan nilai dari tap butir kegiatan dan/ atau

~akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang
Pranata Nuklir dalam rangka pembmaan karler kepangkatan dan -

jabatannya.

Tim Penilai Angka Kredit, adalah tim penilai yang dibentuk dan

- menilai prestasi kerja Pranata Nuklir,

BAB 1I
RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDﬁDUKAN
DAN TUGAS POKOK
Pasal 2

Jabatan Fungswnal Pranata Nuklir termasuk dalam rumpun
fisika, kimia dan yang berkaitan.

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pranata Nuklir adalah
Badan Tenaga Nuklir Nasional yang selanjutnya disebut BATAN.
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Pasal 3

(1) Pranata Nuklir adalah pejabat fungsional yang berkedudukan
» sebagai pelaksana teknis fungsional menyelenggarakan kegiatan .

pengelolaan perangkat nuklir pada instansi pemerintah.

(2) Pranata Nuklir sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah
jabatan karier yang hanya dapat diduduki olel seseorang yang
telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4

Tugas pokok' Pranata Nuklir adalah melaksanakin pengelolaan
perangkat nuklir meliputi merencanakan program, mengoperasikan
perangkat nuklir, melakukan desain, inovasi dan renovasi perangkat
nuklir  dan  melakukan pemasyarakatan  teknologi  nuklir,
menyelenggarakan keselamatan nuklir.

BAB III
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN
Pasal 5
Unsur dan Sub Unsur kegiatan Pranata Nuklir t;erdiri dari :
1. Pendidikan, 'meliputi :
a. Pendidikan formal dan memperoleh jjazah/ gelar; , I.

b. Pendidikan dan Pelatihan fungsional di bidang pengelolaan

perangkat nuklir dan memperoleh  Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP). !

2. Pengelolaan Perangkat Nuklir,meliputi :
a. Merencanakan program;
b. Mengoperasikan perangkat nuklir;

¢. Melakukan desain, inovasi dan renovasi perangkat nuklir;
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d. Memasyarakatkan teknolo gi nuklir;
e. .Menyelenggarakan keselamatan nuklir;
3. Pengembangan profési, meliputi;
a. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang nuklir;

b. Penterjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
nuklir;

¢. Penyusunan pedoman/petunjuk pelaksanaan/ petunjuk teknis
. di bidang nuklir;

d. Pengembangan teknologi tepat guna di biaang nuklir; |
e. Memperoleh paten. |
f. Memperoleh lisensi/brevet.
4, Pengnjéfhg tugas Pranata Nuklir, meiiputi:
a. Peﬁgajar_an/ peIatihaﬁ dalam bidang nuklir;
b. Peranserta dalam seminar/ lokakarya di bidang nuklir;

c. Keanggotaan dalam organisasi profesi;

d. Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional Pranata

Nuklir; ‘ . c
e. Perolehan Piagam Kehormatan;

f. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya,

BAB IV ’

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

|

Pgsal 6

(1) Jabatan fungsional Pranata Nuklir terdiri dari Pranata Nuklir
Tingkat Terampil dan Pranata Nuklir Tingkat Ahli.

|
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Jenjang jabatan Pranata Nuklir Tingkat Terampil dari yang

terendah sampai dengan tertinggi adalah :

a.

b.

C.

d.

Pranata Nuklir Pelaksana Pemula;
Pranata MNuklir Pelaksana;
Pranata Nuklir Pelaksana Lanjutan;

Pranata Nuklir Penyelia. l

Jenjang jabatan Pranata Nulklir Tingkat Ahli dari yang terendah
sampai dengan tertinggi adalah :

.
2.
3,

4.

Pranata Nuklir Pertama;
Pranata Nuklir Muda;

Pranata Nuklir Madya; |

“Pranata nuklir Utama.

Jenjang pangkat Pranata Nuklir sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) sesuai jenjang jabatan adalah: |

.

Pranata Nuklir Pelaksana Pemula terdiri dari Pengatur Muda,
golongan ruang II/a.

Pranata Nuklir Pelaksana terdiri dari :

1.Pengatur Muda Tingkat Lgolongan ruangIII / b,}
2.Pengatur, golongan ruang I1/¢; |
3.'Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d.
Pranata Nuklir Pelaksana Lanjutan terdiri dari :
1. Penata Muda, golongan ruang IIi/a;

2, Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.

b




(5) Jenjang pangkat Pranata Nuklir sebagaimana dimaksud dalam

8

d. Pranata Nuklir Penyelia terdiri dari :
1. Penata, golongan ruang IlI/c;

2, Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

ayat (3) sesuai jenjang jabatan adalah ; .

a. . Pranata Nuklir Pertama terdir; dari :

1. Penata Muda, golongan ruang 11I/a;
2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang IJI/Db.
b. Pranata Nuklir Muda terdiri dari :

L. Penata, golongan ruang IIl/c;

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

¢. Pranata Nuklir Madya terdiri dari : !

1. Pembina, golongan ruang IV/a;
2. Pembina Tingkat I, golongan ruang 1V/b;

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang 1V/c.

d. Pranata Nuklir Utama terdiri dari:

1. Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d;

2. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.

(6) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Pranata Nuklir

sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) dan ayat (5) adalah
jenjang pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka kredit
yang dimiliki untuk masing-masing jenjang jabatan,

Penetapan jenjang jébatan Pranata Nuklir untuk pengangkatan |

dalam jabatan ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit

yang dimiliki berdasarkan penetapan pejabat ﬂ'ang berwenang -

menetapkan angka kredit sehingga dimungkinkan pangkat dan
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jabatan tidak sesuai dengan pangkat.dan jabatan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4) dan ayat (5). | '

BAB V

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT
J
Pasal 7 .
(1) Kegiatan Pranata Nuklir tingkat terampil sesuai dengan jehjang
jabatan, adalah sebagai berikut :

a. Pranata Nuklir Pelaksana Pemula :

1. Menyiapkan pelaksanaan uji fungsi peralatan individual
baru, pasca perbaikan atau pasca modifikasi'

2. Menyiapkan operasi sistem bantu reaktor berdayal dia
atas 5 MW;

3. Menyiapkan operasi sistem: bantu reaktor berdaya di

antara 1-5 MW, |

4. Menyiapkan- operasi sistem bantu reaktor berdaya di
abawah 1 MW

5. Menylapkan bahan dan alat untuk operasi individual;
dalam rangka operasi fasilitas oleh bahan bakar nuklir;

6. Menyiapkan bahan dan alat untuk operasi individual;
dalam rangka operasi instalasi oleh limbah akt1v1tas tinggi
(HLW, High Level Radioactive Wastes);

7. Menyiapkan bahan dan alat untuk operasi individual;
- dalam rangka dalam rangka operasi fasilitas hotcells;

8. Menyiapkan bahan dan alat untuk operasi individual;
dalam rangka operasi instalasi kolam bahan bakar bekas di
dalam dan di luar reaktor; |

9. Menyiapkan bahan dan alat untuk 0pérasi individual;

dalam rangka operasi bulanan instalasi penyimpanan
sementara limbah aktivitas tinggj;
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10. Menyiapkan bahan dan alat untuk operasi individual;

dalam rangka operasi bulanan fasﬂltas berisi sumber

radiasi/radioktivitas tinggi;

11. Menyiapkan bahan dan alat untuk operasi fasilitas
kedokteran nuklir;

12. Melakukan preparasi umpan, bahan dan alat operasi
pengolahan dalam rangka opera51 fasilitas pengelolaan
limbah radioaktif cair aktivitas rendah dan sedang ;

13. Melakukan preparasi umpan proses (pemilahan, labelmg
dll) dalam rangka operasi fasilitas pengolahan limbah
padat aktivitas rendah;

14.Menyjapkan operasi peralatan proses individual dalam

rangka operasi fasilitas proses ra(iioisotop dan
radiofarmaka di luar hotcells; ‘

15. Menyiapkan operasi peralatan proses individual dalam
rangka operasi fasilitas (proses atau pengendalian kualitas)
pengolahan bahan bakar nuklir alami;

16. Menyiapkan operasi peralatan proses individual dalam
rangka operasi peralatan/fasilitas prcses ‘mekanik fine
mechanics;

17. Menyiapkan alat ukur geologi bahan galilan nuklir dalam
rangka ekplorasi dan penambangan bahan galian nuklir;

18. Menyiapkan peralatan ekplorasi penambangan;

19. Menyiapkan  peralatan  individual ntuk  sistem
dukung/media and energy supply;

20. Menyiapkan peralatan perawatan reaktor berdaya di atas 5
MW;

21. Menyiapkan peralatan perawatan reaktor berdaya di
antara 1-5 MW; |

22, Menyi;ibkan peralatan 'perawata'n reaktor berdaya di
bawah 1 MW;

23. Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan instalasi
perengkat nuklir dengan tingkat kesulitan rendah;
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24. Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan instalasi
perangkat nuklir dengan tingkat kesulitan sedang;

25, Meﬁyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan instalasi
perangkat nuklir dengan tingkat kesulitan tinggi;

26. Menyiapkan alat dan bahan untuk pembuatan perangkat
nuklir dengan tingkat kesulitan rendah;

27. Menyiapkan alat dan bahan untuk pembuatan perangkat
nuklir dengan tingkat kesulitan sedang;

28. Menyiapkan alat dan bahan untuk pembuatan perangkat
nuklir dengan tingkat kesulitan tinggi; '

29. Menyiapkan alat da bahan untuk pekerjaan
dekomisioning; '

Pranata Nuklir Pelaksana

1. Menyusun rencana uji/komisioning/kalibrasi/operasi/
perawatan rutin triwulan untuk peralatan individual.

2. Menyiapkan bahan dan alat untuk pelaksanaan pekerjaan
kalibrasi. |

3. Mengoperasikan sistem bantu reaktor nuklir.

4. Mengoperasikan instalasi olah bahan bakar nuklir
dip: rkaya dalam menoperasikan peralatan individual.

5. Mengoperasikan instalasi olah limbah aktivitas tinggi
dalam menoperasikan peralatan individual.

6. Mengoperasikan peralatan individual p!ada instalasi
hotcells.

7. Mengoperasikan peralatan individual padfx instalasi kolam
bahan bakar bekas atau kolam reaktor. |

8. Mengoperasikan peralataﬁ individual pada instalasi
penyimpanan sementara limbah aktivitas tinggi.

9. Mengoperasikan peralatan individual pade_lx fasilitas berisi
sumber radiasi/ radioaktivitas tinggi.
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10. Melakukan preparasi zat radioaktif terbuka untuk operasi
fasilitas kedokteran nuklir untuk pelayanan. '

11. Melakakan >p1"eparasli sumber radioaktif, bahan lain dan

peralatan  bantu untu koperasi fasilitas pelayanan
radiologi.

12. Melakukan preparasi peralatan bantu untuk operasi
peralatan pencitraan elektronik medik.

13. Melakukan preparasi bahan dan atau peralatdan bantu
untuk industri, radiografi, hidrologi.

14. Mengoperasikan peralatan untuk industri, radiografi,
hidrologi.

15. Mengoperasikan perangkat transportasi limbah pada

pengelolaan limbah radioaktif cair aktivitas rendah dan
sedang. |

16. Melakukan preparasi umpan pada pengielolaan limbah
- radioaktif cair aktivitas rendah dan sedang. =

17. Mengoperasikan ~ peralatan proses individual pada

pengelolaan limbah radioaktif cair aktivitas rendah dan
sedang.

18. Melakukan preparasi umpan proses pengolahan limbah
padat aktivitas rendah.

19. Mengoperasikan peralatan proses ihdividlual pengolahan
limbah padat aktivitas rendah.

20. Mengoperaéikan peralatan proses individual prose
radisisotop dan radiofarmaka di luar hotcells. '

21, Mengopera.sikan peralatan proses individu]al pada proses

atau pengendalian kualitas pengolahan bahan bakar nuklir
~ alami.

22. Menyiapkan pekerjaan dekontaminasi.
23. Melakukan dekontaminasi off-site.

24, Melakukan dekontaminiasi in-sif.




25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32,
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Melakukan preparasi bahan dan peralatan pada fasilitas
pemercepat zarah.

Mengoperasikan peralatan . proses individual fasilitas
pemercepat zarah. ' '

Melakukan preparasi pelaksanaan operasii dekomisioning
peralatan dan atau fasilitas nuklir.

Melakukan dekomisioning fisik peralatan dan atau fasilitas
nuklir.

|

Mengoperasikan peralatan individual pada

peralatan/fasilitas proses mekanik/ fine niechanics.

Mengoperasikan peralatan individual pada
peralatan/fasilitas proses termal.

Mengoperasikan eralatan individual ada
Ay Y p P
peralatan/fasilitas proses kimiawi. |

Menempatkan/membongkar paket limbah pada fasilitas

< simpan sementara limbah.

33.

34.

35.

36.

37.

38.
39.
40.

Mengukur parameter - geologi bahan galian nuklir di
lapangan.

Membuat peta radiometrik, singkapan, topografik atau
peta sejenis.

Mengoperasikan tambang bahan galian nuklir. |

!

Melakukan preparasi bahan dan peralatan ukur/téra/
pantau individual yang memerlukan prosedur persiapan/

operasi rumit dan memerlukan subsistem. |

Melakukan preparasi bahan dan peralatan dengar’
persiapan rumit.

Mengoperasikan sistem peralatan dengan persiapan rumit.
Mengambil data meteorologi.

Mer:goperasikan peralatan individual untuk sistem
dukung/media and energy supply.




41.

42,

43,

a4,
45,
46,
47,

48.
49.

50.

51.
52,
'53.
54,
55.

~dan kontaminasi.

56.

- 57
58.
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Mengoperasikan  peralatan | ukur/survai sederhana,
bersifat mandiri, mudah dalam operasinya.

Melakukan perawatan reaktor nuklir,

Melakukan perawatan peralatan pengolahan bahan ba!kar
uranium diperkaya, | ‘

A
Melakukan perawatan peralatan individual dengan

, |
kendala operasi tinggi. |

| , .
Melakukan perawatan sistem | peralatan dengan kendala

operasi tinggi.

Melakukan perawatan peralatan/ fasilitas yang
berkandungan resiko dan tangéu ng jawab.

Melakukan perawatan peralatan nuklir yang berkaitan

dengan peralatan proses mekanik, termal, kimia, radiasi.

Melakukan, perawatan peralatar‘l penambangan.

Melakukan perawatan pelalatan yang berkaitan dengan
aktivitas peralatan ukur dengan dukungan ' prosedur

persiapan rumit dan/atau sub sistem.

Melakukan perawatan sistem |peralatan dengan operasi
sederhana.

Melaksanakan perbaikan perangkat nuklir,
Melakukan kegiatan instalasi perangkat nuklir.
Membuat perangkat nuklir. [

Melakukan demolition, dismantling, montbaling.

Melakukan simulasi penentuan tmgkat pajanan radiasi

Melakukan penentuan tingkat pajanan radiasi dan

kontaminasi, o

Menggambar teknik rancangan sederhana/sedang/ rumit.

Membuat contoh  pr oduk/ prototip pelrangkat nuklir
sederhana. |
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59. Mémberikan pelayanén teknis analisis dalam bidang
tekrologi perangkat nuklir.

60. Melakukan pencatatan akses personil, material/ bahan,
gangguan keamanan.

61. Melakukan persiapan bahan dan peralatan untuk survei,
pemantauan, pemonitoran. |
{
62. Melakukan inventarisasi dan akuntansi bahan nuklir. -
63. Melakukan pembuatan prototipe perangkat nuklir dengan

tingkat kesulitan tinggi. |

64. Melakukan pembukuan bahan nuklir.

Pranata Nuklir Pelaksana Lanjutan

1. Menyusun rencana uji/komisioning/kalibrasi/ operasi/
perawatan rutin triwulan untuk sistem peralatan.

2. Menyusun rencana  perbaikan/instalasi/pembuatan/
dekomisioning perangkat nuklir dengan tingkat kesulitan
rendah.

3. Menyusun instruksi kerja.

4. Melakukan uji fungsi sistem peralatan baru, pasca
perbaikan, atau pasca modifikasi. ‘

5. Melaksanakan operasi kalibrasi peralatan/sumber standar.
6. Mergoperasikan sistem kendali reaktor.
7. Mengawasi sistem bantu operasi reaktor.

8. Mengoperasikan sistem/rangkaian peralatan pada fasilitas
olah bahan bakar nuklir diperkaya.

9. Mengoperasikan  sistem/rangkaian  peralatan pada
instalasi olah limbah aktivitas tinggi.

10. Mengoperasikan sistem/rangkaian peralat:]m pada fasilitas
hotcells.

11. Mengoperasikan  sistem/ rangkaial{ peralatan  pada
instalasi kolam bahan bakar bekas di dalam atau di luar
reaktor.




12.

13.

14

-16-
Mengoperasikan  sistem/ rangkaian  peralatan pada

instalasi penyimpanan sementara limbah aktivitas tinggi.

Mengoperasikan sistem/rangkaian peralatan pada fasilitas
berisi sumber radiasi/ radioaktivitas tinggi.

- Mexigoperasikan peralatan individual pada neutron beam

- facilities, in-pile loops atau fasilitas sejenis. -

15.

16,

17.

18.

19.
20.

21,

22,

23

24,

25.

26.

27.

Melakukan operasi pei‘alatan pada fasilitas kedokteran
nuklir untuk pelayanan.

Mengoperasikan peralatan fasilitas pelayanan radiology.

Menyelia/mengawasi operasi sistem peralatan nuclear

equipment/technigues untuk industri. E o

Mengoperasikan sistem peralatan proses pada fasilitas
pengelolaan limbah radioaktif cair akt1V1tas rendah dan
sedang,. |

L

Mengoperasikan sistem peralatan proses pada fasilitas

pengolahan limbah padat aktivitas rendah.

Mengoperasikan sistem peralatan proses pada fasilitas
proses radioisotop dan radiofarmaka di luar hotcells.

Mengoperasikan sistem peralatan proées pada fasilitas

{proses atau pengendalian kualitas) pengolahan bahan
- bakar nuklir alami. '

Menyelia/mengawasi operasi dekontaminasi peralatan/
fasilitas.

- Mengoperasikan peralatan proses individual pada fasilitas
‘pemercepat zarah: cyclotron, akselerator, atau yang sejenis.

Menyelia/ fnengawasi operasi dekomisioning peralatan
dan atau fasilitas nuklir.

Mengoperasikan  sistem/rangkaian  peralatan pada
peralatan/fasilitas proses mekanik/ fine mechanics.

Mengumpulkan dan melaporkan data ukur,

Membuat peta radio metrik, smgkapan, topograf1k atau

peta sejenis




28.
29.

30.

31

32.

33.
34.

35.

36.

37.

38.

.39,

40.

41,

42

43.
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Melakukan pemboran eksploratif.
Menyelia/ mengawasi operasi penambangan.

Mengoperasikan peralatan dengan persiapan rumit,

. Mengolah data meteorologi pada operasi sistem peralatan

meteorologi pendukung operasi perangkat nuklir.

Mengoperasikan  sistem peralatan  untuk  sistem
dukung/ media and energy supply.

Menginterpretasi data ukur/survai. -
Menyusun langkah kegiatan perawatan reactor,

Melakukan perawatan instalasi pengolahan bahan bakar
uranium diperkaya.

Melakukan perawatan peralatan pehgfolahan limbah
aktivitas tinggi. '

Meuyusun langkah perawatan peralatan sistem hotcells,
neutron beam facilities, inpile loops, kolam bahan bakar bekas,
dan peralatan/fasilitas sejenis.

Menyusun langkah perawatan peralatan/ falsilitas medika
nuklir, produksi radicisotop dan radiofarmaka, proses
olah radiocaktifitas rendah dan sedang, dekontaminasi,
dekomisioning dan demolishing, proses olah bahan bakar
alami dan peralatan/ fasilitas sejenis.

Menyusun langkah perawatan peralatan fine mechanics,
kimiawi, termal/ kriogenika dan sejenis.

Melakukan perawatan peralatan penambangan.

Menyusun langkah perawatan peralatan
ukur/tera/pantau individual yang memerlukan prosedur
persiapan/ operasi rumit dan memerlukan subsistem.

- Menyusun langkah perawatan peralatan dengan persiapan

rumit, |

Menyusun langkah perawatan -sistem peralatan dengan

+ operasi sederhana, tingkat kesulitan rendah, penting untuk

mendukung operasi peralatan lain.




45,

" 46,

47.
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- Menyusun langkah perbaikan perangkat nuklir dengan

tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi.

Menjzusun langkah menginstalasi pérangks}-.t nuklir dengan
tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi.

Menyusun langkah pembuatan perangkat nuklir dengan
tingkat kesulitan rendal; sedang; dan tiriggi.

Menyuéun langkah . kegiatan dekomisioning

' dekomlsmnmg fasilitas dengan tingkat bahaya radiologi

48.

rendah dan sedang,

Melakukan dekomisioning fasilitas dengan tingkat bahaya

* radiasi tinggi.

49.
- 50.
51.

52.

53.

54,

55.

56.

37.

58.

Simulasi dekontaminasi daerah terkontaminasi.
Melakukan dekontaminasi daerah terkontaminasi.
Membuat rancangan dengan tingkat kesulitan rendah.

Membuat prototipe perangkat nuklir dengan tmgkat
kesulitan rendah; sedang; dan tinggi. !

Membuat materi penyuluhan secara tak langsung berupa
alat peraga, miniatur, maket, mockup, dan yang sejenis.

|
Membuat materi penyuluhan multimedia/audiovisual
berura Mengambil rekaman.

Memberikan pelayanan survai menggunakan peralatan
tanpa memerlukan pendidikan khusus.

Melakukan pencatatan kondisi peralatan sistem keamanan
dan keselamatan instalasi/ kawasan.

Melakukan sampling, survei, pengukuran, pencacahan,
analisis unsur dalam pemantauan .dan pelaksanaan

keselamatan radiasi personil, daerah kerja, lingkungan dan
kesehatan kerja,

Melakukan pembukuan/ pencatatan  dalam pengelolaan
bahan nuklir dan pengamanannya.




-19-

d. Pranata Nuklir Penyelia

1.

.‘10.
11.
12.
13.
14.
15.

- 16.

Menyusun rencana perbaikan/instalasi/pembuatan/
dekomisioning perangkat nuklir dengan tingkat kesulitan
sedang.

. Menyusun prosedur kei‘ja.

Melakukan koordinasi teknis uji fungsi peralatan.
Melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan kalibrasi.

Mengoperasikan sistem teras dan melakukan eksperimen
reactor.

Mengawasi sistem kendali operasi reactor.

Menyelia/mengawasi operasi sistem petalatan pada
operasi fasilitas olah bahan bakar nuklir diperkaya.
Menyelia/mengawasi operasi sistem ’peraiatan pada

operasi instalasi olah limbah aktivitas tinggi.

Menyelia/mengawasi” operasi sistem peralatan pada
operasi fasilitas hotcells.

Menyelia/mengawasi operasi sistem peralatan kolam .

bahan bakar bekas di dalam atau di luar 1‘eac{:tor.

l

Menyelia/mengawasi operasi sistem peralatan instalasi
penyimpanan sementara limbah aktivitas'tinggi.

Menyelia/mengawasi operasi sistem peralatan fasilitas

berisi sumber radiasi/ radioaktivitas tinggi.

Mengoperasikan sistem/rangkaian peralatan neutron beam
12 KN r . -7 ' . ) - |

facilities, in-pile loops atau fasilitas sejenis.

Menyelia/mengawasi operasi sistem peralatan neutron

beam facilities, in-pile loops atau fasilitas sejenis.

Menyelia/mengawasi operasi fasilitas kedokteran nuklir
untuk pelayanan.

Me.nyelia/ mengawasi operasi sistem pera}latan fasilitas
pelayanan radiology. ' |




17..
- 18.
19.
20.

21,

22.
23,

24.
‘25.
26,
27.
28.

29,
30.

31.

32,
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Menyelia/mengawasi  operasi' fasilitas pengelolaan
limbah radioaktif cairaktivitas rendah dan sedang.

Menyelia/ mengawasi operasi fasilitas pengolahan limbah
padat aktivitas rendah,

Menvelia/mengawasi operasi fasilitas proses radioisotop
dan radiofarmaka di luar hotcells.

Menyelia/mengawasi operasi fasilitas pengolahan bahan -

bakar nuklir alami.

Menyelia/ mengawasi operasi fasilitas pemercepat zarah.

Mengoperasikan dekomisioning peralatan dan atau
fasilitas nuklir.

Menyelia/ mengawa51 operaSI pe1 alatan/ fasilitas proses
mekanik/ fine mechanics.

Mengevaluast hasil operasi penambangan.

Mengevaluasi operasi peralatan dengan persiaipan rumit.
Menyelia/ mehgawasi operasi sistern peralatan.
Mengevaluasi operasi sistem peralatan. |

Menyelia/ mengawasi kegiatan perawatan reactor.

Menyelia/mengawasi  kegiatan perawatan instalasi
pengolahan bahan bakar uranium dipel'kaya.l

Menyelia/mengawasi kegiatan perawatan peralatan
pengolahan limbah aktivitas tinggi.

Menyelia/ mengawas1 kegiatan perawatan  peralatan
sistem hotcells, neutron beam facilities, mpxle loops, kolam
bahan bakar bekas, dan peralatan/fasilitas sejenis.

Menyelia/mengawasi  kegiatan peréwatan peralatan/
fasilitas medika nuklir, produksi radioisotop dan
radiofarmaka, prosés olah radioaktifitas rendah dan
sedang, . dékontamin"asi, dekomisioning dan- demolishing,
proses olah bahan bakar alami dan peralatan/ fasilitas
sejeriis.




33,

34

35.

36.

37.

38.

39.

40

41.

42.

43.

44,
45,
46.
47.
48,

49,

50
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Menyelia/mengawasi kegiatan perawatan peralatan fine
mechanics, kimiawi, termal/kriogenika dan sejenis.

- Mengolah limbah aktifitas rendah.

Menyelia/ mehgawasi kegiatan perawatan peralatan
penambangan. |
a

Menyelia/mengawasi kegiatan perawatan peralatan
ukur/tera/pantau individual yang memerlukan prosedur

persiapan/ operasi rumit dan memerlukan subsistem.
!

Menyelia/mengawasi  kegiatan perawatan peralatan
dengan persiapan rumit. ‘

Menyelia/mengawasi  kegiatan  perawatan  sistem
peralatan sederhana.

Menyelia/ mengawasi perbaikan perangkat nuklir dengan
tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi.

. Menyelia/mengawasi kegiatan instalasi perangkat nuklir

dengan tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi.

Menyelia/mengawasi  pembuatan perangkat nuklir -
dengan tingkat kesulitan rendaly; sedang; dan tinggi.

Menyelia/mengawasi kegiatan dekomisioning fasilitas
dengan tingkat bahaya radiasi rendah dan sedang.

Menyelia/mengawasi kegiatan dekomisioning fasilitas
dengan tingkat bahaya radiasi tinggi.

Simulasi pengamanan tempat kejadian kedérurétan.
Simulasi remediasi lokal.

Melakukan‘Pengamgman tempat kejadian kedaruratan.
Melakukan remediasi local. |

Mengkaji teknik baru.

Membuat rancangan deng’an tingkat kesulitan sedang,

- Menyelia/menigawasi pembuatan prototipe perangkat

nuklir dengan tingkat kesulitan rendah; sedang; dan
tinggi. , A |




51,

22.

53.

54.

35.
56.

57.

22-
I
Memberikan pelayanan survai menggunakan peralatan
yg memerlukan pendidikan khusus. '
|

Memberikan }pelayanaﬂ perancangan perangkat nuklir
berupa peralatan individual/berdiri sendiri.

Melakukan pengolahan data keamanan dan keselamatan
instalasi/ kawasan dan peralatan. |

Melakukan pengolahan data survei, samphng, hasil
pengukuran, pencacahan anahsle. unsure.

Menyiapkan bahan 1aporan safeguards.
Melayani/ mendampingi inspeksi.

Menerima audit luar termasuk p’ersiapannyzj.

(2) Kegiatan Pranata Nuklir tingkat ahli sesuai dengan jenjang
_jabatan, adalah sebagai berikut :

-‘.

a. Pranata Nuklir Pertama:

1.

Menyusun rencana uji/ komisioning/kalibrasi/ operasi/
perawatan rutin triwulan untuk peralatan Kkhusus
individual.

Menyusun' rencana perbaikan/ mstalas1/ pembuatan,/

dekomisioning perangkat nuklir dengan tingkat kesulitan
rendah.

Mengumpulkan data dalam rangka penyiapan dokumen
perizinan. g

Menyusun instruksi kerja.

Melakukan uji fungsi peralatan khusus individual bary,
pasca perbaikan atau pasca modifikasi.

Melaksanakan operasi kalibrasi peralatan khusus.
Mengelola operasi reaktor.

Memanfaatkan  operasi  untuk  penelitian  dan

- pengembangan aplikasi pada operasi fasilitas olah bahan

bakar nuklir diperkaya.
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9. Memanfaatkan  operasi . untuk  penelitian  dan
pengembangan aplikasi operasi instalasi olah limbah
aktivitas tinggi.

10. Memanfaatkan  operasi ~ untuk  penelitian  dan
pengembangan aplikasi operasi fasilitas hotcells.

11. Memanfaatkan. operasi  untuk  penelitian  dan
pengembangan aplikasi operasi instalasi kolam bahan
bakar bekas di dalam atau di luar reaktor.

12. Memanfaatkan  operasi  untuk penelitian  dan

pengembangan aplikasi instalasi penyimpanan sementara
limbah aktivitas tinggi. - ‘

13. Memanfaatkan  operasi  untuk  penelitian = dan
pengembangan aplikaéi operasi bulanan fasilitas berisi
sumber radiasi/ radioaktivitas tingei: MBE, iradiator
gaﬁlma, atau sejenis.

14. Mengoperasikan peralatan individual khusug pada operasi
neutron beam facilities, in-pile loops atau fasilitas sejenis.

15. Memanfaatkan ~ operasi  untuk  ppnelitian . dan
pengembangan aplikasi fasilitas kedokteran nuklir untuk
pelayanan.

16. Memanfaatkan ~ operasi  untuk  peneliian  dan
pengembangan aplikasi fasilitas pelayanan radiologi..

. 17. Mengoperasikan peralatan pencitraan elektronik medik. -

18. Memanfaatkan ~ operasi  untuk = peneliian  dan
pengembangan peralatan pencitraan elektronik medik,

19. Memanfaatkan operaéi untuk penelitian ~ dan
pengembangan aplikasi nuclear equipment/tecimigues untuk
industri. ‘

20. Memanfaatkan operasi untuk ~ penelitian dan

pengembangan fasilitas pengelolaan limbah radioaktif cair
aktivitas rendah dan sedang.
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21. Memanfaatkan =~ operasi  untuk  penelitian  dan
pengembangan fasilitas pengolahan limbah padat aktivitas
rendah. ',

22. MemanfaatKan operasi  untuk - penelitan  dan

pengembangaﬁ fasilitas pengolahan bahan bakar nuklir
alami.

23. Melakukan survai  peralatan/fasilitas - operasi
‘dekontaminasi peralatan/ fasilitas.

24. Memanfaatkan  operasi  untuk p*anelitian dan
pengembangan'fasilit.as pemercepat zarah.

25. Melakukan survai fasilitas operasi dekomisioning
~ peralatan dan atau fasilitas nuklir. '

26. Melakukan rencana operasional dekomisioning fisik

- peralatan dan atau fasilitas nuklir. ' |
27. Menyelia/ mengawasi operasi dekom'g.  operasi
-dekomisioning peralatan dan atau fasilitas! nuklir. ‘
28. Membuat peta radiometrik, singkapan, topografik atau

peta sejenis.

29. Membuat peta geologi. |

I

30. Menyelia/ mengawasi operasi penambangan.

31. Mengoperasikan sistem peralatan ukur/tera/ pantau -

individual yang memerlukan prosedur persiapan/ operasi
rumit dan memerlukan subsistem.

32. Memanfaatkan operasi peralatan untuk penelitian dan

pengembangan aplikasi peralatan ukur/tera/ pantau

individual yang memerlukan prosedur persiapan/ operasi
+ rumit dan memerlukan subsistem.

33. Menyelia/mengawasi operasi sistem peralatan dengan
persiapan rumit.

34. Memanfaatkan operasi peralatan untuk penelitian dan
pengembangan aplikasi peralatan dengan persiapan rumit.

|




35.

36.

25.

Mengolah data \meteorologi operasi “sistem peralatan
meteorologi pendukung operasi perangkat nuklir. |
!

Menginterpretasi data ukur/survai.

37. Menyusun langkah kegiatan perawatan reaktor.

38.

39.

40.

Menyusun langkah perawatan instalasi pengolalﬂn banan,
bakar urantum diperkaya.

Menyusun langkah perawatan pelalatan pengolahan
limbah aktivitas tmggl

Menyusun langkah perawata.n peralatan sistem hotcells,
neutron beam facilities, iripile loops, kolam bahan bakar bekas,

dan peralatan/fasilitas sejenis.

41

42,
43.
44,
45.

46.
47.

48.

49,

. Menyusun langkah perawatan peralatan/ fasilitas medika

nuklir, produksi radicisotop dan radiofarmaka, - proses
olah radioaktifitas rendah dan sedang, dekontarnma&
dekomisioning dan demolishing, proses olah bahan bakar
alami dan peralatan/ fasilitas sejenis.

Menyusun langkah perawatan peralatan ﬁne niechanics,
kimiawi, termal/kriogenika dan sefenis.

Menyusun langkah perawatan peralatan penambangan,

Menyusun langkah perawatan peralatan
ukur/tera/pantau individual yang memerlukan prosedur
persiapan/ operasi rumit dan memerlukan subsistem.

Menyusun langkah perawatan peralatan dengan persiapan
rumit.

Menyusun langkah perawatan dengan operasi sederhana.-

Menyusun langkah pe1b'11kan perangkat’ nuklir dengan
tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi.

Menyusun langkah instalasi perangkat nuklir dengan
tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi. |

Meng: svaluasi Kinerja pembuatan puangjkat nuklir dengan
tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi|
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|
50. Menyusun langkah kegiatan dekomisioning fasilitas
dengan tingkat ba{haya radiasi rendah dan sedang.

51. Menyusun langkah kegiatan dekomisioning fasilitas
dengan tingkat bahaya radiologi tinggi. f

52.5imulasi  penentuan  tingkat  keparahan  korban
kedarura.an.

53. Melakukan penentuan tingkat = keparahan korban
kedaruratan.

54. Menyiapkan, mencari, memilih Standards/codes. Jl
55. Membuat rancangan dengan tingkat kesulitan rendah.

56. Membuat model perangkat lunak dengan tingkat kesulitan
rendah.

57. Membuat model perangkat keras dengan tingkat kesulitan
rendah.

58. Mengevaluasi kinerja pembuatan prototipe perangkat
nuklir dengan tingkat kesulitan rendah; sedang; dan
tinggi. , ' : |

59. Membuat materi penyuluhan secara langsung, membuat

naskah ceramah, pidato pendek dan yang sejenis.
: !
60. Membuat materi penyuluhan secara tak langsung berupa

- naskah pendek untuk leaflet, booklet, brosur, poster,
selebaran. '

61. Memberikan petu_njﬁk tentang metode yang benar dalam
penanganan masalah.

62. Melakukan/menerima  inspeksi keselamatan nuklir,
keselamatan radiasi dan proteksi fisik akunting bahan
nuklir. '

63. Melakukan penyeliaan survei, sampling, pengukuran,

pencacahan, analisis unsur serta pengelolaan data.

64. Menyusun laporan temuan audit.




1.
2.

7.

bA. Pranata Nuklir Muda:

Merwmnuskan TOR proyek/kegiatan rutin tahunan.

Merumuskan TOR proyek/kegiatan rutin 5 (lima)
tahunan. : :

Merumuskan TOR proyek/kegiatan insidental.

Menyusun rencana uji/komisioning/kalibrasi/operasi/

perawatan rutin triwulan untuk sistem peralatan khusus.

Menyusun rencana perbaikan/instalasi/ pembuatan/
dekomisioning perangkat nuklir dengan 1Ii'ngkat kesulitan
sedang; dan tinggi.

Menyusun  rencana  kegiatan  simulasi/pelatihan
kesiapsiagaan dan atau penanggulangan kedaruratan
nuklir. '

Mehgolah data dalam rangka penyiaphn dokumen
perizinan. ' '

Menyusun prosedur kerja. l

Melakukan uji fungsi sistem peralatan khusus baru, pasca

perbaikan, atau pasca modifikasi.

10.
11.

12.
13.

14.

Melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan falibrasi,

Melakukan evaluasi pelaksanaan kalibrasi peralatan
khusus. |

Memimpin operasi reaktor.

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian

dan pengembangan aplikasi pada operasi fasilitas olah
bahan bakar nuklir diperkaya.

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian

* dan pengembangan aplikasi pada operasi instalasi olah

15.

limbah aktivitas tinggi.

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian
dan pengembangan aplikasi pada operasi fasilitas hotcells.




16.

17.

18.

19.

20.

21,

22,

23.

24.

25.

26

8-

Mergevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian
dan pengembangan aplikasi pada operasi instalasi kolam
bahan bakar bekas di dalam atau di luar reaktor.

Merigevaluasi%' operasi dan pemanfaatan untuk penelitian
dan pengembangan aplikasi pada operasi  instalasi
penyimpanan sementara limbah aktivitas tinggi.

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian
dan pengembangan aplikasi  fasilitas berisi sumber
radiasi/ radioaktivitas tinggi.

Menyelia/mengawasi operasi sistem peralatan pada
operasi neutron beam facilities, in-pile loops atau fasilitas
sejenis.

Mengoperasikan sistem/rangkaian peralatan khusus pada
operasi neutron beam facilities, in-pile loops atau fasilitas
sejenis. '

Memanfaatkan ~ operasi  untuk = penelitan  dan

pengembangan aplikasi pada operasi neutron beam facilities,
in-pile loops atau fasilitas sejenis.

: |
Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian
dan pengembangan aplikasi pada operasi neutron beam
facilities, in-pile loops atau fasilitas sejenis.

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian

dan pengembangan aplikasi pada operasi fasilitas
kedokteran nuklir untuk pelayanan. |

Menyiapkan program penyinaran pada opérasi tasilitas
pelayanan radiologi. |

Menyelia/mengawasi operasi sistem peralatan pencitraan
elektronik medik.

. Menginterpretasikan  operasi  peralatan  pencitraan

- elektronik medik. | : l

27.

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian

' dan pengembangan aplikasi nuclear equipment/ technigues

untuk industri.




28.

29.

30.

31.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

0.

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian
dan pengembangan fasilitas pengelolaan limbah radioaktif
cair aktivitas rendah dan sedang.

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian
dan pengembangan fasilitas pengolahan limbah padat

aktivitas rendah. |

d
Memanfaatkan  operasi  untuk  penelitian  dan
pengembangan  fasilitas  proses radioisotop  dan

radiofarmaka di luar hotcells.
|

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan untuk penelitian’
dan pengembangan fasilitas (proses atau pengendalian
kualitas) pengolahan bahan bakar nuklir alami.

- Mengevaluasi operasi dekontaminasi peralatan/ fasilitas.

33.

Mengembangkan fasilitas/fungsi aplikasi pada operasi
fasilitas pemercepat zarah.

Mengevaluasi ~ operasi  sistem  peralatan fasilitas
pemercepat zarah.

Mengevaluasi operasi dekomisioning peralatan dan atau
fasilitas nuklir,

Mengevaluasi operasi peralatan/fasilitas pada proses
~mekanik/fine  mechanics,  peralatan/fasilitas  proses
termal/ kriogenika. '
Mengevaluasi hasil eksplorasi.

Mengevaluasi hasil operasi penambangan, -

Menyelia/mengawasi . operasi sistem peralatan
ukur/tera/pantau individual yang memerlukan prosedur
persiapan/ operasi rumit dan memerlukan subsistem.

Mengevaluasi dan interpretasi data ukur ;{;ada operasi
peralatan dengan persiapan rumit. '

Menginterpretasi data meteorologi operasi sistem

peralatan meteorologi pendukung operasi perangkat
nuklir. |




42,
43,

44.

45,
46.
- 47,

48.

49

50.

51.
52,
53.

54.
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Mengevaluasi operasi sistem peralatan.

Mengevaluasi kegiatan perawatan reaktor.

J

Melakukan perawatan instalasi pengolahan bahan bakar

‘uranium diperkaya. ‘ l

Menyelia/mengawasi  kegiatan perawatan pe1alatan

pengolahan limbah aktivitas tinggi.

Mengevaluasi perawatan peralatan penglgolahan limbah
aktivitas tinggi.

Menyelia/mengawasi  kegiatan perawatan peralatan
sistem hotcells, neutron beam facilities, inpile loops, kolam
bahan bakar bekas, dan peralatan/fasilitas sejenis.

Mengevaluasi perawatan peralatan sistem hotcells, neutron
beam facilities, inpile loops, kolam bahan bak!ar bekas, dan
peralatan/fasilitas sejenis.

Menyelia/ mengawast - kegiatan perawatan peralatan/
fasilitas medika " nuklir, produksi radioisotop dan
radiofarmaka, proses olah radioaktifitas rendah dan
sedang, dekontaminasi, dekomisioning dan demolishing,
proses olah bahan bakar alarru dan peralatan/fasilitas

‘ SE} enis.

Mengevaluasi perawatan peralatan/fasilitas medika
nuklir, produksi radioisotop dan radiofarinaka, proses

olah radioaktifitas rendah dan sedang, dekontaminasi,

dekomisioning dan demolishing, proses olah bahan bakar
alami dan peralatan/fasilitas sejenis, - )

LA

Menyelia/mengawasi kegiatan perawatan peralatan fine
mechanics, kimiawi, telmal/ kriogenika dan se]ems

Mengevalua51 perawatan peralahp fine mechanics, kimiawi,
termal/kriogenika dan sejenis, |

Menyelia/mengawasi  kegiatan perawatan peralatan
penambangan.

Mengevaluasi perawatan peralatan penambangan.




55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

04.-

65.

- 66.

67.

68.
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Menyelia/mengawasi kegiatan perawatan peralatan
ukur/tera/ pantan individual yang memerlukan prosedur
persiapan,/ operasi rumit dan memerlukan subsisten.

Mengevaluasi perawatan peralatan ukur/tera/pantau
individual yang memerlukan prosedur persiapan/ operasi
rumit dan memerlukan subsistem. '

Menyelia/ mengawasi ~ kegiatan ~perawatan  peralatan
dengan persiapan rumit.

Mengevaluasi perawatan  peralatan dengan persiapan

rumit,

Menyelia/mengawasi  kegiatan- perawatan  sistem
peralatan dengan operasi sederhana, tingkat kesulitan
rendah.

Mengevaluasi perawatan sistem peralatani dengan operasi
sederhana, tingkat kesulitan rendah.

Menyelia/ mengawasi perbaikan perangkat nuklir dengan
tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi. '

Mengevaluasi kegiatan perbaikan perangkat nuklir dengan
tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi. i

Menyelia/ mengawasi kegiatan instalasi perangkat nuklir
dengan tingkat kesulitan rendah; sedang; can tinggi.

Mengevaluasi kegiatan instalasi perangkat nuklir dengan
tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi.

Mengkoordinasi teknis pembuatan pefangkat nuklir
dengan tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi.

Menyelia/ mengéwasi kegiatan dekomisioning fasilitas
dengan tingkat bahaya radiologi rendah, sedang dan
tinggi. '

Melakukan survai/studi obyek dekomisioning fasilitas
dengan tingkat bahaya radiologi rendah,  sedang dan
tinggi. '
Melakukan evaluasi kegiatan dekomisioning fasilitas
dengan tingkat bahaya radiasi rendah, sedang dan tinggi.
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69. Simulasi pengamanan tempat ke}achan kedaruratan.

70. Simulasi remed1as1 lokal.

+ - 71. Melakukan pengamanan tempat kejadian kedaruratan.

72.
73,
74,

'75
76.

77.

78.

Melakukan remediasi lokal.

Mengkaji teknik baru. |

Mengkap kelayakan penggunaan ctandard/codes
Mengembangkan standardb/codes |

Membuat rancangan dengan tingkat kesuhta}n sedang; dan
tinggi.

Membuat model pet anglkat lunak dengan tingkat kesulitan
sedang.

Membuat Model Perangkat Keras  dengan tingkat

 kesulitan sedang,

79.

80.
81.
82.
| 83.
84,
85.

86.

Mengkoordinasi teknis pembuatan ‘prototipe perangkat
nuklir dengan tingkat kesulitan rendah; sedang; dan

tinggi. ) 1_
Membuat materi penyuluhan secara langsung berupa

naskah ceramah/ pidato panjang dan yang sejenis.

. : . . .o
Membuat materi penyuluhan multimedia/ audiovisual,
MenYUsun scenario.

Melakukan penyliluhan secara langsung kepada peserta
didik tingkat rendah dan menengah.

Memberikan pelayanan survai menggunakan peralatan yg
memerlukan pendidikan khusus.

Memberikan pelayanan perancangan perangkat nuklir
berupa peralatan individual/berdiri sendiri.

Memberikan petunjuk yang benar dalam penanganan
masalah.

Melakukan evaluasi dan rekapitulasi penyelenggaraan

keselamatan instalasi.

e —————
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87. Melakukan evaluasi, . rekapitulasi data' keselamatan
personil, daerah kerja, lingkungan, kesehatan kerja.

88. Melakukan anlisis resiko dan pengkajian Keselamatan
personil, daerah kerja, lingkungan, kesehatan kerja.

89. Menyiapkan bahan laporan safeguards.

90. Melayani/ mendampingi inspeksi.

91, Mengembangkan teknologi pengamanan bahan nuklir.

'92. Merumuskan/ menyusun/merevisi  prosedur jaminan

mutu.
93. Menerima/menyiapkan audit luar.
94, Melakukan tindakan koreksi.

95, Melakukan survai fasilitas dalam rangka pemberian
asesmen dan akreditasi.

96. Melakukan asesmen dan konsultasi mutu dalam rangka
akreditasi. '

. Pranata Nuklir Madya:

1. Merumuskan program tingkat eselon IL.

2. Me-review rumusan TOR proyek/ kegiatan rutin
tahunan/5 (lirha) tahunan.

3. Melakukan studi kelayakan operasi fasilitas nuklir yang
berkandungan resiko dan tanggung jawab dan potensi
dampak multi dimensional.

4. Melakukan studi kelayakan operasi fasilitas nuklir dengan
kendala operasi tinggi dan berkandungan resiko tinggi.

.5, Melakukan studi kelayakan operasi fasilitas yang

berkandungan resiko dan tanggung jawab terhadap
keselamatan/ kesehatan masyarakat umum.

6. Melakukan studi kelayakan operasi eksplorasi dan operasi
fasilitas penambangan bahan galian nuklir.

7. Melakukan review atas rencana uji/ komisioning/ kalibrasi/ |

operasi/ perawatan rutin.

%

i
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8. Melakukan review atas rencana perbaikan/instalasi/

pembuatan/ dekomisioning perangkat nuklir.

9. Melakukan réview atas rencana simulasi/pelatihan

kesiapsiagaan dan atau penanggulangan kedaruratan
- nuklir.

3

10. Meryusun dokumen perizinan.
11. Menyusun program kerja.
12, Melakukan koord1na51 teknis uji fungsi peralatan kKhusus.

13. Melakukan evalua51 pelaksanaan kalibrasi peralatan
‘Khusus. '

!

14, Melakukan evaluasi terhadap kinerja operasi reaktor
berdaya di atas 5 MW; di antara 1-5 MW; di bawah 1 MW.

15. Melakukan koordinasi teknis operasi fasilitas olah banan,

bakar nuklir diperkaya.

16. Melakukan koordinasi teknis operasi instalasi olah limbah
aktivitas tinggi.

17. Melakukan koordmasi teknis operasi fasilitas hotceells.

18. Melakukan koordinasi teknis operasi instalasi ko]am
bahan bakar bekas di dalam atau di luar reactor.

19. Melakukan koordinasi teknis operasi bulanan instalasi
penyimpanan sementara limbah aktivitas tinggi.

20. Melakukan koordinasi teknis operasi bulanan fasilitas
berisi sumber radiasi/ radjoaktivitas tinggi.

21. Melakukan koordinasi teknis operasi neutron beam facilities,
in-pile loops atau fasilitas sejenis.

22. Melakukan koordinasi teknis operasi .fasilit_as kedokteran
nuklir untuk pelayanan.

23. Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan fasﬂltas pelayanan
radiologi untuk penelitian dan pengembangan aplikasi.

24. Melakukan koordinasi teknis operasi fasilitas pelayanan

radiologi.




25.

26.

27.
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Melakukan koordinasi teknis operasi peralaltan pencitraan
elektronik medik.

Melakukan  koordinasi  teknis  operasi  nuclear
equipment/techniques untuk industri.

Melakukan koordinasi teknis operasi fasilitas pengelolaan

- limbah radioaktif cair aktivitas rendah dan sediang.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Melakukan koordinasi teknis operasi fasilitas pengolahan

limbah padat aktivitas rendah.

Mengevaluasi operasi dan pemanfaatan fasilitas proses
radioisotop dan radiofarmaka di luar hotcells untuk
penelitian dan pengembangan.

Melakukan koordinasi teknis operasi fasilitas pengolahan
bahan bakar nuklir alami.

Melakukan koordinasi teknis operasi dekontaminasi
peralatan/fasilitas.

Melakukan koordinasi teknis operasi fasilitas pemercepat
zarah. ’

LN

Melakukan koordinasi teknis operasi dekommonmg
peralatan dan atau fasilitas nuklir.

Melakukan koordinasi teknis operasi peralatan/fasilitas
proses  mekanik/fine  mechanics, termal/ kriogenika,
kimiawi.

Melakukan koordinasi teknis operasi eksplorasi bahan

galian nuklir. Mengelola operasi penambangan bahan
galian nuklir. |

Melakukan koordinasi-teknis penambangan bahan galian

nuklir. Mengelola operasi penambangan bahan gahan
nuklir.

Melakukan koordinasi teknis penambangan bahan galian
nuklir.

Mengevaluasi  operasi  peralatan - ukur/tera/pantau
individual yang memerlukan prosedur persiapan/operasi _
rumit dan memerlukan subsistem.




- 39.

40.

41.

42,

43.
44,

. 45,

46.
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Melakukan  koordinasi ~ teknis  operasi peralatan
ukur/tera/pantau individual yang memerlukan prosedur
persiapan/operasi rumit dan memerlukan subsistem.

Melakukan koordinasi teknis operasi peralatan dengaﬂl
persiapan rumit,

Melakukan koordinasi teknis operasi sistem peralatan

dengan operasi sederhana, tmgkat kesulitan prosedural)

rendah.

Mengkoordinasi teknis  kegiatan perawatan reaktor

berdaya di atas 5 MW: di antara 1-5 MW; dan di bawah 1
MW,

Mengkoordinasi  teknis ~ kegiatan perawatan instalasi

pengolahan bahan bakar uranium diperkaya.

Mengkoordinasi teknis kegiatan perawatan peralatan
pengolahan limbah aktivitas tinggi.

.Mengkoordinasi teknis kegiatan perawatan peralatan

sistem hotcells, neutron beam facilities, inpile loops, kolam
bahan bakar bekas, dan peralatan/ fasilitas sejenis.

Mengkoordmasi teknis kegiatan perawatan
peralatan/fasilitas medika nuklir, produksi radioisotop

- dan radiofarmaka, proses olah radioaktifitas rendah dan

47.

48

49,

50.

sedang, dekontaminasi, dekomisioning dan demolishing,

proses olah bahan bakar alami dan peralatan/ fasﬂltas
sejenis.

Mengkoordinasi teknis kegiatan perawatan peralatan fine
mechanics, kimiawi, termal/ kriogenika dan sejenis.

. Mengkoordinasi teknis kegiatan perawateln peralatan

penambangan bahan galian nuklir.

Mengkoordinasi teknis kegiatan perawatan peralatan
ukur/tera/pantau individual yang memerlukan prosedur
persiapan/ operasi rumit dan memerlukan subsistem.

; . _p . |
Mengkoordinasi teknis kegiatan perawatan' peralatan
dengan persiapan rumit.
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51.

- 52.

53.

54.

55,

56.
57.

58

)
60.

61.
'62.
63.
G4.
65.
66.

67.
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Mengkoordinasi = teknis kegiatan perawatan sistem
peralatan dengan operasi sederhana, tingkat kesulitan
rendah.

Met.gkoordinasi teknis perbaikan perangkat nuklir dengan
tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi.

Mengkoordinasi teknis kegiatan instalasi perangkat nuklir
dengan tingkat kesulitan rendaly; sedang; dan tinggi.

Mengkoordinasi teknis kegiatan dekomisiGning fasl_ilitas
dengan tingkat bahaya radiologi rendal; sedang; dan
tinggi.

Simulasi memimpin penanggulangan kedaruratan. = /'

Simulasi evaluasi penanganan kedaruratan.

Memimpin penanggulangan kedaruratan.

- Melakukan evaluasi penanganan kedaruratan.

Mengkaji teknologi baru.
Menentukan/menetapkan standards/codes.

Memeriksa/ me-review rancangan dengan tingkat kesulitan
rendah, sedang, dan tinggi.

Membuat Model Perangkat Lunak dengan tingkat
kesulitan tinggi. ' ' -

Membuat Model Perangkat Keras dengan tingkat kesulitan
tinggi.
Melakukan revieww materi penyuluhan berupa rancangan

nasicah ceramabh, pidato, bahan leaflets, dil

Melakukan teview materi penyuluhan berupa rancangan
benda peraga,

Membuat materi penyuluhan multimedia/audiovisual |
berupa skenario dan hasil rekam.

Melakukan penyﬁluhan secara‘flangsung" kepada Peserta
didik tingkat perguruan tinggi. '




38 l

68. Melakukan penyuii;han secara langsung (temu wicara,
ceramah dll. yg sejenis) kepada Peserta masyarakat umum.

J

69. Memberikan pelayanan perancangan perangkat nuklir
berupa rangkaian peralatan

70. Melakukan analisis dan kajian keamanan dan keselamatan
akses personil, bahan/material.

71. Melakukan koordmaa teknis keamanan dan keselamatan
instalasi/ kawasan, ' |

72. Melakukan koordinasi teknis pengelolaan keselamatan

radiasi personil, daerah kerja, Imgkungan serta kesehatan
Kerja.

73. Melakukan evaluasi pengamanan pengelolaan bahan
nuklir dan proteksi fisik.

74, Melakukan koordinasi teknis.

75. Merumuskan/ menyusun/ menyusun - program jaminan
muii.

- 76. Melakukan review rumusan prosedur jaminan mutu,
77. Melakukan audit jaminan mutu,
78. Melakukan audit ke unit lain. |
. Pranata Nuklir Utama:
1. Merumuskan program tingkat lembaga.

Me-review rumusan program tingkat eselon II.

Me-review rumusan strategi tingkat lembaga.

el

Melakukan review terhadap dokumen hasil studi
' kelayakan operasi fasilitas,

5. Memenksa/rnelakukan review  segenap  dokumen
perizinan. |

6. Melakukan reviewinstru ksi/prosedur/ program kerja.
7. Melakukan review kinerja kegiatan pengujian.

8. Melakukan review kinerja kegiatan kalibrasi.




10,

11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

18,

19.

20.

21.

22,

23.

24.
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‘Mengelola/mengkoordinasikan program dan melakukan

review kegiatan pemanfaatan reactor.

Melakukan review .kinerja operasi fasilitas olah bahan
bakar nuklir diperkaya. .

Melakukan review kinerja operasi fasilitas! olah limbah
aktivitas tinggi.

Melakukan review kinerja operasi fasilitas hotcells,
- !
Melakukan review kinerja operasi fasilitas instalasi kolam

bahan bakar bekas di dalam atau di luar reactor.

Melakukan review kinerja operasi fasilitas instalasi
penyimpanan sementara limbah aktivitas tinggi.

Melakukan review kinerja operasi fasilitas berisi sumber
radiasi/ radioaktivitas tinggi.

Melakukan review kinerja operasi fasilitas neutron beam
facilities, in-pile loops atau fasilitas sejenis.

Melakukan review kinerja operasi fasilitas kedokteran
nuklir untuk pelayanan.

Melakukan review kinerja operasi fasilitas pelayanan
radiologi.

Melakukan review kinerja operasi fasilitas pencitraan
elektronik medik.

Melakukan review kinerja operasi fasilitas nuclear
equipment/techniques untuk industri.

Melakukan review kinerja operasi fasilitas pengelolaan
limbah radioaktif cair aktivitas rendah dan sedang,

Melakukan review kinerja operasi fasil{.tas pengolahan
limbah padat aktivitas rendah.

Melakukan koordinasi teknis operasi fasilitas proses
radioisotop dan radiofarmaka di luar hotcells.

Melakukan review - kinerja operasi fasilitas proges
radioisotop dan radiofarmaka di luar hoteells)
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25, Melakukan review kinerja operasi fasilitas pengolahan
bahan bakar nuklir alami.

26. Melakukan review kiﬁérja operasi fasilitas dekontaminasi
peralatan/ fasilitas.

27. Melakukan review kinerja operasi fasilitas pemercepat
zarah: cyclotron, akselerator, atau yang sejenis.

28. Melnkukan review kinerja operasi fa'siliteis(; dekomisioning
peralatan dan atau fasilitas nuklix.

29. Melakukan review kinerja operasi peralatan/fasilitas
proses mekanik/ fine mechanics peralatan/fasilitas proses
termal/kriogenika., peralatan/ fasilitas proses kimiawi.

30. Melakukan review kinerja operasi eksploras;
31. Melakukan review kinerja operasi penainbangan.

32. Melakukan  review  kinerja  operasi peralatan
ukur/tera/pantau individual yang memerlukan prosedur
persiapan/ operasi rumit dan memerlukan subsistem.

33. Melakukan review kinerja operasi pe“ra'la'tan dengan
* persiapan rumit, ‘

- 34.Melakukan review kinerja operasi sistem peralatan
meteorologi pendukung operasi perangkat nuklir,

35. Melakukan review kinerja operasi sistem peralatan dengan
operasi sederhana, tingkat kesulitan prosedural rendah,
penting mendukung operasi lain, | '

36. Melakukan perawatan peralatan pengolahan limbah

+ aktivitas tinggi.

37. Melakukan review kinerja perawatan perangkat nuklir
yang berkandungan resiko, -tanggung jawab dengan
potensi dampak multi dimensional.

38. Melakukan review kinerja perawatan peralatan sistem
hotcells, neutron beam facilities, inpile loops, kolam bahan
bakar bekas, dan peralatan/ fasilitas sejenis. | {_




i
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39, Melakukan review kinerja perawatan peralatan/fasilitas
medika nuklir, produksi radioisotop dan radiofarmaka, .
proses olah = radioaktifitas rendah = dan sedang,
dekontaminasi, dekomisioning dan dem]plishing, proses
olal: bahan bakar alami dan peralatan/ fasilitas sejenis.

40. Melakukan review kinerja perawatan peralatan fine
mechanics, kimiawi, termal/kriogenika dan sejens.

41. Melakukan ~ review kinerja  perawatan peralatan.
‘penambangan. :

42 Melakukan review kinerja  perawatan  peralatan
ukur/tera/ pantau individual yang I_neme!r_lukan prosedur
persiapan/ operasi rumit dan memerlukan subsistern.

43, Melakukan review kinerja perawatan peralatan dengan
persiapan rumit.

44. melakukan review kinerja kegiatan dekomisiuning fasilitas
bahaya radiasi rendah, sedang dan tinggi.

45. Melakukan review kinerja perawatan sistem peralatan
dengan operasi sederhana, tingkat kesulitan rendah,
penting untuk mendukung operasi peralatan lain.

46. Melakukan review kinerja perbaikan perdngkat nuklir
dengan tingkat kesulitan rendah; sedang; dan tinggi.

47. Melakukan review kinerja kegiatan instalasi perangkat
nuklir dengan tingkat. kesulitan rendah; sedang; dan
tinggi. | ‘

48. Melakukan review kinerja kegiatan pembuatan perangkat
nuklir dengan tingkat kesulitan rendah; sedang; dan
tingzi.

49. Melakukan review kinerja kegiatan d@konﬁsioli,ling
fasilitas dengan tingkat bahaya radiasi rendal; sedang;
dan tinggi. ‘

50. Melakukan review simulasi kesiapsiaghan
penanggulangan kedaruratan nuklir. '

b
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51. Membuat riview kinerja pembuatan perangkat nuklir
tingkat kesulitan rendah, sedang dang tinggi.

52. Melakukan riview penganéﬁlan kedaruratan.
53. Melakukan riview pembuatan Model Perangkat Lunak.
54. Melakukan riview pembuatan Model Perangkat Keras.

55. Melakukan riview kinerja kegiatan pembuatan prototipe

perangkat nuklir dengan tingkat kesulitan rendah, sedang
dan tinggi. '

56. Melakukan penyuhihan secara langsung kepada peiserta |

profesional. A

57. Melakukan review pelaksémaan pemantauan keamanan
dan keselamatan nuklir.

‘ : h |
-58. Melakukan review pelaksanaan pemantauan keselamatan,

radiasi personel, daerah kerja, lingkungan serta kesehatan
kerja.

59. Melakukan review kinerja pengelolaan bahan nuklir dan
pengamanannya. -

60. melakukan riview rumusan program jaminan mutu.

61. Melakukan evaluasi terhadap hasil pelaksa'naan audit ke
unit lain.

62. Melakukan review terhadap pelaksanaan kegiatan jaminan
- mutu.

(3) Pranata Nuklir yang melaksanakan kegiatan pengembangan

4)

profesi dan penunjang tugas Pranata Nuklir diberikan angka
- kredit masing-masing untuk Pranata Nuklir Pelaksana Pemula
sampai dengan Pranata Nuklir Penyelia sebagaimana tersebut
dalam Larapiran I dan untuk Pranata Nuklir Pertama sampai
dengan Pranata Nuklir Utama sebagaimana tersebut dalam
Lampiran IL

Pranata Nuklir yang secara bersama-sama memperoleh paten

dalam bidang pengelolaan perangkat nuklir, angka kreditnya
ditetapkan sebagai berikut: -
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a. 60% (enam puluh persen) bagi Ketua Tim;

b. 40% (er£1pat puluh persen) dibagi rata untuk semua Anggota
Tim; "

| Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Pranata Nuklir sesuai
jenjang jabatannya untuk melaksanakan tugas sebagaim'ana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (1) atau ayat (2) maka Pranata Nuklir satu tingkat-
di atas atau satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat
melaksanakan tugas tersebut berdasarkan surat penugasan tertulis -

dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.
Pasal 9

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ditetapkan sebagai berikut : h

a. Pranata Nuklir yang melaksanakan tugas satu tingkat di atas .
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar
80 % (delapan puluh persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan
sebagaimana tersebut dalam Lampiran I dan Lampiran II;

b. Pranata Nuklir yang melaksanakan tugas satu tingkat di bawah
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar
100 % (seratus persen) dari angka kredit setiap) butir kegiatan
sebagaimana tersebut dalam Lampiran I dan Lampiran IL

Pasal 10

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka kredit
terdiri dari:

a. Unsur utama; . |
b. Unsur penunjang,.
(2) Unsur utama terdiri dari: -
a. Pendidikan;
b. Pengelolaan perangkat nuklir;

- ¢. Pengembangan profesi Pranata Nuklir.




(3) Unsur penunjang adalah kegjatan yang mendukung pelaksanaan
tugas Pranata Nuklir sebagaimana tersebut dalam Pasal 5 angka 4.

(4)

(3)

(4)
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Rincian kegiatan Pranata", Nuklir dan angka l kreditnya dari
masing-masing unsur sebaga1rnana dimaksud dalam ayat (1)
untuk Pranata Nuklir Tingkat ‘Terampil adalah sebagaimana
tersebut dalam Lampiran I dan untuk Pranata Nuklir Tingkat

Ahli adalah sebagaimana tetsebut dalam Lampiran II.

Pasal 11 I

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi
oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam
jabatan dan kenaikan pangkat/jabatan Pranata Nuklir Tingkat
Terampil sebagaimana tersebut dalam lampiran III dan untuk
Pranata Nuklir Tingkat Ahli sebagaimana tersebut dalam
lampiran IV, dengan ketentuan : » |

a. sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen) angka

kredit berasal dari unsur utama;

b. sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjang, |

Untuk kena11<an jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi untuk

. menjadi Pranata Nuklir Madya pangkat -Pembina Tingkat I

golongan ruang IV/b sampai dengan Pranata Nuklir Utama
pangkat Pembina Utama golongan ruang 1V/e diwajibkan

mengumpulkan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) angka kredit

harus dari kegiatan pengembangan profesi.

Pranata Nuklir yang telah memiliki angka kredit melebﬂu angka
kredit yang telah ditentukan untuk kenaikan ]abatan/ parkgkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit térsebut dapat
diperhitungkan untuk kenalkan jabatan/ pangkat berikutnya.

Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud
dalam ayat (3) memenuhi jumlah angka kredit untuk kenaikan
jabatan dua tingkat -atau lebih dari jabatan terakhir yang
diduduki, maka Pranata Nuklir yang bersangkutan dapat
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diangkat dalam jenjang jabatan sesuai dengan jumlah angka
kredit yang dimiliki, dengan ketentuan : '

. a, Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan;

b. Setiap unsur penilaian dalam DP-3 sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir. { o

Pranata Nuklir yang naik jabatan sebagaimana dimaksud dalam

ayat (4), setiap kali kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi di

syaratkan mengumpulkan 20% (dua puluh persen) dari jumlah

angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi -

tersebut, yang berasal dari kegiatan pengelolaan peye ‘angkat nuklir
dan/atau pengembangan profesi.

Pranata Nuklir yang telah mencapai angka kr redit untuk kenaikan
jabatan/ pangkqt setingkat lebih tinggi pada tahun pertama
dalam masa jabatan/pangkat yang didudukinya, pada tahun
berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit sekurang-
kurangnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah angka kredit
yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat
lebih tinggi yang berasal dari kegiatan pengelolaan perangkat
nuklir, pengembangan profesi'Préi‘h'ata Nuklir,

Pranata Nuklir Penyelia pangkat Penata Tingkat I golongan
ruang  IlI/d  setiap tahun sejak  diangkat dalam
pangkat/jabatannya diwajibkan mengumpulkan fangka kredit
sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) yang berasal dari kegiatan
pengelolaan perangkat nuklir dan/atau pengembangan profesi,

Pranata Nuklir Utama pangkat Pembina Utama, golongan ruang
IV/e setiap tahun sejak diangkat dalam pangkat/jabatannya
diwajibkan mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 25
(dua puluh lima) dari kegiatan 'pengelolaan perangkat nuklir
dan/atau pengembangan profesi Pranata Nuklir,

Pasal 12 !

Pranata Nuklir yang secara bersama-sama membuat karya
tulis/karya ilmiah dalam bidang pengelola'm perangkat nukhr
angka kreditnya ditetapkan sebagai berikut : ¥
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a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama;

. b: 40% (empat puluh persen) dibagi rata untuk semua penulis

pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

huruf b, sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang.

BAB VI
PENILAIAN DAN PENETAPAN-ANGKA KREDIT
Pasal 13

Untuk kelancaran penilajian dan penetapan angka kredit, setiap
Pranata Nuklir diwajibkan mencatat dan menginventarisir
seluruh kegiatan yang dilaksanakan.

Apabila dari hasil catatan dan inventarisasi seluruh kegiatan

- sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipandalng sudah dapat

memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan

jabatan/pangkat, secara hirarki Pranata Nuklir dapat
mengajukan usul penilaian dan penetapan angka kredit.

Penilaian dan penetapan angka kredit Pranata Nuklir dilakukan |

sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 1 (satu) fahun, yaitu 3
(tiga) bulan sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri
Sipil. . ‘ |

Pasal 14

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit Pranata
Nuklir adalah : |

a. Kepala BATAN atau pejabat eselon I yang ditunjuk olehnya
bagi Pranata ‘Nuklir Madya dan Pranata Nuklir Utama,
dilingkungan BATAN dan Instansi di-luar BATAN.
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b. Sekretaris Utama BATAN atau ‘pejabat eselon 11 yang ditunjuk

olehnya bagi Pranata Nuklir. Perlaksana Pemula sampai
dengan Pranata Nuklir Penyelia dan Pranata Nuklir Pertama
sampai dengan Pranata Nuklir Muda di lingkungan BATAN.

. Pimpinan instansi atau pejabat lain yang ditunjuk (serendah-

rendahnya eselon II) bagi Prahata Nuklir Pelaksana Pemula
sampai dengan Pranata Nuklir Penyelia dan Pranata Nuklir

Pertama sampai dengan Pranata Nuklir Muda di lingkungan
instansi masing-masing.

. Gubernur atau pejabat lain yang ditunjuk (serenl.dah-

rendahnya eselon II) bagi Pranata Nuklir Pelaksana Pemula
sampai dengan Pranata Nuklir Penyelia dan Pranata Nuklir
Pertama sampai dengan Pranata Nuklir Muda di lingkungan
Pemerintah Propinsi. - A -

. Bupati/Walikota atau pejabat lain yang ditunjuk (serendah-

rendahnya eselon II) bagi Pranata Nuklir Pelaksana Pemula
sampai dengan Pranata Nuklir Penyelia dan Pranata Nuklir
Pertama sampai dengan Pranata Nuklir Muda di lingkungan
Pemerintah Kabupaten/Kota.

(2) Dalam menjalankan kewenangannya pejabat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), dibantu oleh :

a. Tim Penilai jabatan Pranata Nuklir BATAN bagi Kepala

BATAN yang selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat. .

. Tim Penilai jabatan Pranata Nuklir Sekretariat Utama bagi

Sekretaris Utama BATAN yang selanjutnya disebut Tim
Penilai BATAN.,

. Tim Penilai jabatan Pranata Nuklir Instansi bagi Pimpinan

instansi atau pejabat lain yang ditunjuk serendah-rendahnya
eselon I yang selanjutnya disebut Tim Penilai Instansi.

. Tim Penilai jabatan Pranata Nuklir Propinsi bagi Gubernur .

atau pejabat lain yang ditunjuk serendah-rendahnya eselon II
yang selanjutnya disebut Tim Penilai Propinsil




(1). Anggota Tim Penilai Pranata Nuklir adalah Pranata Nuklir 7'

(2)
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e. Tim Penilai jabatan Pranata Nuklir Kabupaten/ Kota‘bagi
Bupati/Walikota atau pejabat lain yang ditunjuk serendah-
rendahnya eselon Il yang selanjutnya disebut Tim Penilai

. Kabupaten/Kota.

Pasal 15

dengan susunan sebagai berikut;

a. Seorang Ketua merangkap anggota;

~ b. Séorang Wakil Ketua mérangkap anggota;

¢. Seorang Sekretaris merangkap anggota; dan
d. -Sekurang-kuirangnya 4 (empat) orang anggota.

Persyaratan' untuk menjadi Anggota Tim Penilai adalah :

h
r

a. Menduduki pangkat/jabatan serendah-rendahnya sama

dengan pangkat/jabatan Pranata Nuklir yang t:[:i.nilai;

' b. Memiliki keahlian dan kemarhpuan untuk menilai prestasi

kerja Pranata Nuklir;
c. Dapat aktif melakukan penilaian.

Apabila jumlah Anggota Tim Penilai sebagaimana dstmaksud ayat

(1) tidak dapat dipenuhi, Anggota Tim Penilai dapat diangkat

dari Pegawai Negeri Sipil lain yang memiliki ko‘mpetenm untuk
menilai prestasi kerja Pranata Nuklir;

Masa jabatan Anggota Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun;

Apabila Tim Penilai Instansi, Tim Penilai Proginsi atau Tim
Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi syarat Tim Penilai yang ditentukan, maka penilaian

dan penetapan angka kredit dapat dilakukan Tim Penilai BATAN
atau Tim Penilai Pusat.
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(6) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai dit’gtapkém oleh:
a. Kepala BATAN untuk Tim Penilai Pusat;
b. Sekretaris Utama BATAN untuk Tim Penilai BATAN;

¢. Pimpinan instansi atau pejabat lain yang ditﬁlljuk serendah-
rendahnya eselon I untuk Tim Penilai Instansi;

d. Guberrur atau pejabat lain ‘yang - ditunjuk  serendah-
rendahaya eselon IT untuk Tim Penilai Propinsi; g |

e. Bupati/Walikota atau pejabat lain yang ditunjuk serendah-
rendahnya eselon II untuk Tim Penilai Kabupaten/Kota;

Pasal 16

(1) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penilai
dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turui, dapat diangkat

kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa
jabatan; '

(2) Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai,maka

Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai
Pengganti.

Pasal 17

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Pranata Nuklir,

ditetapkan oleh Kepala BATAN selaku Pimpinan Instansi Pembina
Jabatan Pranata Nuklir. '

Pasal 18

+ Usul penetapan angka kredit Pranata Nuklir diajukan oleh:

1. Sekretaris Utama B:&TAN, Pimpinan instansi atau pejabat lain yang
ditunjuk ser- ndah-rendahnya eselon II, Gubernur atau pejabat lain
yang ditunjuk serendah-rendahnya eselon I, Bupati/ Walikota atau
pejabat lain yang ditunjuk serendah-rendahnya elselon IT kepada
Kepala BATAN untuk angka kredit Pranata Nuklir Madya dan
Pranata Nuklir Utama di lingkungan masing-masing.
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Pejabat yang membidangi kepegawalan serendah—rendahnya
eselon II di lingkungan BATAN kepada Sekretaris Utama BATAN
untuk angka kredit Pranata Nuklir Pelaksana Pemula sampai

dengan Pranata Nuklir Penyelia dan Pranata Nuklir Pertama .

sampai dengan Pranata Nuklir Muda di lmgkungan BATAN;

Pejabat yang membidangi kepegawaian yéng bersangkutan
serendah-rendahnya eselon II kepada Pimpinan Instansi atau

- pejabat lain yang ditunjuk (serendah-rendahnya eselon 1) untuk

(1)

angka kredit Pranata Nuklir Pelaksana Pemula sampai dengan
Pranata Nuklir Penyelia dan Pranata Nuklir Pertama sampal

dengan Pranata Nuklir Muda di lingkungan instansi masing-
masing; -

. Pejabat yang membidangi kepegawaian yang bersangkutan kepada

Gubernur atau pejabat lain yang ditunjuk (serendah-rendahnya

eselon II) untuk angka kredit Pranata Nuklir Pelaksana Pemula

sampai dengan Pranata Nuklir Penyelia dan Pranata Nuklir

Pertama sampai. dengan Pranata Nuklir Muda di hngkungan
Pemerintah Prop1ns1

Pejabat yang membidangi kepegawajan yang bersangkutan kepada

Bupati/Walikota atau pejabat lain yang ditunjuk (serendah- .

rendahnya eselon II) untuk ang’ka kredit Pranata Nuklir Pelaksana
Pemula |

Nuklir Pertama sampai dengan Pranata Nukhr Muda di
lmgkungan Pemerintah Kabupaten/Kota.

i

Pasal 19

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, digunakan untuk mempertlmbangkan
kenaikan jabatan/pangkat Pranata Nuklir sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Terhadap keputusan pejabat yang berwenang me'netapkan angka

kredit, tidak dapat diajukan keberatan oleh Pranata Nuklir yang

bersangkutan. . j

' SR ———
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BAB VII

PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 20~

Pejabat yang berwenang mengangkat dan memberhentikan Pegawai
Negeri Sipil dalam dan dari Jabatan Pranata 'Nuklir adalah Pejabat
Pembina Kepegawaian yang bersangkutan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

. BAB VI
SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN
© Pasal 21

(1) Persyaratan bagi Pegawai Negeri Sipil untuk ’tdapa-t diangkat
pertama kali dalam jabatan Pranata Nuklir Tingkat Terampil,
adalah :

a. Berijazah serendah-rendahnya SMA/SMK sesuai dengan

kualifikas_i yang ditentukan;
|
b, Pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda, golongan

l

c. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP 3

ruang I/ a;

sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir. |

J

(2) Persyaratan bagi Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat
pertama kali dalam jabatan Pranata Nuklir Tingkat Ahli adalah :

a. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana (S-1) sesuai dengan
kualifikasi yang ditentukan;

~b. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, go}ongan ruang
ML/ a; i
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c. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP 3

sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

Penetapan jenjang jabatan Pranata Nuklir éebagaifnana dimaksud
dalam ayat(1) dan ayat (2), ditetapkan berdasarklm jumlah angka
kredit yang diperoleh dari unsur utama’ dan unsur penunjang

setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit.

Kualifikasi ~ pendidikan untuk jabatan Pranata Nuklir
sebagaimana dimaksud dalam ayat(1) dan ayat (2), ditetapkan

lebih lanjut oleh Kepala BATAN selaku Pimpihan Instansi
Pembina Jabatan Pranata Nuklir. |

Pasal 22

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21,
pengangkatan dalam jabatan Pranata Nuklir harus plila berdasarkan
formasi ]abatan sebagal berlkut

d.

Untuk formasi PNS Pusat ditetapkan oleh Menteri

Pendayagunaan  Aparatur Negara  setelah  mendapat
pertimbangan Kepala BKN dan memenuhi jumlah angka kredit
minimal yang ditetapkan untuk jenjang jabatan/ pangkatnya.

J

Untuk formasi PNS Daerah ditetapkan oleh Pejabat Pembina
Kepegawalan Daerah yang bersangkutan setelah mendapat
persetujuan tertulis dari Men.PAN dam pertimbangan Kepala
BKN dan memenuhi jumldh angka kredit minimal yang
ditetapkan untuk jenjang jabatan / pangkatnya.

Pasal 23

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan Pranata Nuklir dapat dipertimbangkan dengan ketenii:uan
sebagai benkut

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 dan
Pasal 22, | 9

e ————e
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b. Memiliki pengalaman di bidang pengelolaan perangkat nuklir
sekurang-kurangnya selama 2 (dua)-tahun, dan

c. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum mencapai usia
pensiun dari jabatan terakhir yang didudukinya.

d. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam PP 3
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 “(dua) tahun
terakhir. '

Pangkat yeng d.itetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan pangkat y'eing
dimilikinya dan jenjang jabatan Pranata Nuklir ditetapkan sesuai
dengan jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.

Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.

BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN
KEMBALI DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 24

Pranata Nuklir Pelaksana pemula, pangkat Pengatur Muda
golongan ruang II/a sampai dengan Pranata Nuklir Penyelia,
pangkat Penata, golongan ruang III/c dan Pranata Nuklir
Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang IlI/a sampai
dengan Pranata Nuklir Utama, pangkat Pembina Utama Madya,
golongan ruang IV/d, dibebaskan 'sementara dari jabatannya,
apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam -
pangkat terahkir tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan pangkat/jabatan ‘setingkat lebih

tinggi.

Pranata Nuklir Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan
ruang III/d, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap

tahun sejak diangkat dalam pangkat/jabatannya tidak dapat
‘ 1
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mengumibulkan aﬁgka kredit_'sekurang—kurangnya 10 (sepuluh)
dari kegiatan pengelolaan perangkat nuklic dan/ atau
pengembangan profesi.

Pranata Nuklir Utama, pangkat Pembina Utama,. golongan ruang
1V/e, dibebaskan sementara dari jabatannya apal')ila. setiap tahun
sejak ~ diangkat dalam pangkat/ jabatannya tidak dapat
mengﬁmpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 25 (dua puluh
lima) dari kegiatan pengelolaan perangkat nuklir dan atau
pengembangan profesi.

Disamping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud -

dalam ayat(l), ayat (2J dan ayat (3) Pranata NTinr dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila : -

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat
berupa penurunan pangkat;

b. Diberhentikan sementara sébagai Pegawai Negeri Sipil;
]
¢. Ditugaskan secara penuh diluar jabatan Pranata Nuklir;

d. Menjalani cuti diluar tanggungan negara| kecuali untuk
persalinan keempat dan seterusnya.

e. Sedang menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enarn) bulan;
_ Pasal 25 !

Pranata Nuklir yang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 dapat diangkat
kembali pada jabatan Pranata Nuklir;

Pengangkatan ~kembali dalam jabatan Pranata Nuklir
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat fnenggunakan

- angka kredit terakhir yang dimiliki dan dari prestasi pengelolaan

perangkat nuklir yang diperoleh selama dibebaskan sementara
dari jabatan Pranata Nuklir setelah ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.
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Pasa

e

Pranata Nuklir diberhentikan dari jz

. Dalam jangka wakiu 1 (satu)

dari jabatannya sebagaimana ¢
tidak dapat mengumpulkan an

kenaikan pangkat/jabatan setin

Dalam jangka waktu 1 (satu)

126

batannya apabila:

ahun sejak dibebaskan semehtara

jlﬂksud dalam Pasal 24 ayat (1)

kredit yang ditentukan untuk

im
gk
rkat lebih tinggt.

tahun sejak dibebaskan sementara

dari jabatannya sebagaimana dim|cksud dalam Pasal 24 ayat (2)

atau ayat (3) tidak dapat m

ditentukan.

engumpulkan angka kredit yang

at berat dan telahl mempunyai

3. Dijatuhi hukuman disiplin tingk|
kekuatan hukum yang tetap,|kecuali hukuman disiplin tingkat
berat berupa penurunan pangkat. | (
Phsal 27
Pembebasan sementara, “pengangkatan kembali dan pemberhentian

dari jabatan Pranata Nuklir seba
Pagal 25 dan Pasal 26 ditetapkan

yang bersanglkutan sesuai deng

yang berlaku.

B

KETENTU4

Pa

9

dapat menjalankan tugas sq

diberikan tugas dan hak

Pranata Nuklir Penyelia.

Dengan berlakunya Keputy
menduduki pangkat Pembi
hanya memiliki pendidikan

nana dimaksud Halam Pasal 24,
1 pejabat Pembina Kepegawaian

peraturan perundang-undangan

ora il

2
olel

fn

AB (X

AN LAIN-LAIN

sal|28

san ini maka Pranata Nuklir yang
1a, golongan ruang-1V/a ke atas dan
Diploma 11T (DIII) ke bawah, masih
bagai Pranata Nuklir dan kepadanya
hak jabatan dalam ajenjang jabatan
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(2) Dengan berlakunya Keputusan ini, maka riama dan jenjang
jabatan Pranata Nuklir yang ditetapkan dalam Keputusan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
30/1990, disesuaikan ke dalam nama dan jenjang  jabatan
sebagaimana dimaksud dalam Keputusan ini. -

(3) Penyesuaian jabatan menurut Keputusan ini didllsarkah kepada

tingkat pendidikan dan hasil penetapan angka kredit yang
terakhir. '

Pasal 29

Untuk kepentingan dinas dan atau menambah pengetahuan,

pengalaman dan pengembangan ' karier, - Pranata I\!_Juklir dapat

dipindahkan ke jabatan struktural atau jabatan fungsional ‘lainnya
sepanjang memenuhi persyaratan jabatan yang ditentukan.

. Pasal 30

Pranata Nuklir Tingkat Terampil yang mendapatkan jjasah Sarjana
Strata 1 (S-1), Pasca Sarjana (5-2/5-3) dapat diangkat dalam jabatan
Pranata Nuklir Tirigkat Ahli apabila ijasah yang diperoleh/dimiliki
sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan dan memenuhi angka
kredit minimal untuk Pranata Nuklir Tingkat Ahli,

BAB X L

KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 31

Prestasi kerja Pranata Nuklir yang telah dilakukan sampéi dengan
ditetapkannya petunjuk pelaksanaan Keputusan ini, masih dinilai

berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor 30/1990 tentang Angka Kredit Bagi Jabatan Pranata
Nuklir. ‘
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BAB XII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 32 .

Apabila terdapat perubahan yang mendasar sehingga ketentuan
dalam Keputusan ini tidak sesuai lagi, maka Keputusan ini dapat

ditinjau kembali.

-Pas al 33
' l

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih [aﬂjut oleh Kepala
Badan Tenaga Nuklir Nasional .dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara. '

Pasal 34

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputlisan . Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor. 30/1990 tentang
Angka Kredit Bagi Jabatan Pranata Nuklir dinyatakén tidak berlaku
lagi.

Pasal 35

Keputusan ini mulai berlaku pada 't;c{hggal ditetapkan. |

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal : 21 Nopember 2003

‘ MENTERI
PENDAY “GUNAAN APARATUR NEGARA,
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